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ABSTRAK

Pemanfaatan System Application And Product In Data Processing (SAP)
Guna Mendukung Efektivitas Pengelolaan Data Karyawan

(Studi Kasus Pada PT Telkom Indonesia Regional 2)
Luthfi Akmal Ramadhan
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia

Email: luthfiakmal.r@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan sistem
SAP Human Capital Management (HCM) mendukung efektivitas pengelolaan data
karyawan di PT Telkom Indonesia Regional 2. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode fenomenologis, data diperoleh melalui wawancara mendalam
terhadap lima narasumber yang terlibat langsung dalam pengoperasian sistem SAP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SAP HCM memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, dan pengambilan keputusan
strategis di bidang SDM. Namun, terdapat beberapa kendala dalam implementasi,
seperti keterbatasan pelatihan pengguna, hambatan teknis, serta tantangan integrasi
sistem. Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya pelatihan berkelanjutan,
penyusunan panduan penggunaan yang jelas, serta penguatan infrastruktur
teknologi sebagai solusi untuk mengoptimalkan pemanfaatan SAP. Dengan
demikian, SAP tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai
sistem strategis yang mendukung transformasi digital dalam manajemen sumber

daya manusia.

Kata Kunci: SAP HCM, Pengelolaan Data Karyawan, Efektivitas, Sistem
Informasi Manajemen, PT Telkom Indonesia
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ABSTRACT

Pemanfaatan System Application And Product In Data Processing (SAP)
Guna Mendukung Efektivitas Pengelolaan Data Karyawan

(Studi Kasus Pada PT Telkom Indonesia Regional 2)
Luthfi Akmal Ramadhan
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia

Email: luthfiakmal.r@gmail.com

Abstract

This study aims to explore how the use of SAP Human Capital Management (HCM)
supports the effectiveness of employee data management at PT Telkom Indonesia
Regional 2. Employing a qualitative approach with a phenomenological method,
data were collected through in-depth interviews with five key informants directly
involved in SAP system operations. The findings indicate that SAP HCM positively
contributes to improving work efficiency, data accuracy, and strategic decision-
making in human resources management. However, several challenges were
identified, including limited user training, technical constraints, and system
integration issues. The study highlights the importance of continuous training, clear
user guidelines, and strengthened technological infrastructure as critical solutions
to optimize SAP utilization. Thus, SAP functions not only as an administrative tool
but also as a strategic system that supports digital transformation in human capital

management.

Keywords: SAP HCM, Employee Data Management, Effectiveness, Management
Information System, PT Telkom Indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Profil Perusahaan

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) merupakan perusahaan milik
negara Indonesia yang fokus pada penyediaan layanan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) serta infrastruktur telekomunikasi di Indonesia. Mayoritas
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, sementara
sisanya 47.91% dimiliki oleh masyarakat umum. Saham Telkom diperdagangkan
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock
Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”.

Dalam upayanya untuk berubah menjadi perusahaan telekomunikasi digital,
Telkom Group menerapkan strategi bisnis dan operasional yang berfokus pada
kebutuhan pelanggan. Transformasi ini bertujuan untuk membuat organisasi
Telkom Group lebih efisien dan responsif terhadap perubahan yang cepat di industri
telekomunikasi. Organisasi yang diperbarui diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pengalaman pelanggan sambil tetap menjaga ketangkasan dan ketepatan

dalam beradaptasi.

Témonndggi

Indonesia

the world in your hand

Gambar 1. 1 Logo Perusahaan



Visi Perusahaan
“Menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat”.

Misi Perusahaan

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas yang
berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat.

2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong
kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa.

3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital

pelanggan terbaik.

Struktur Organisasi

Berikut bagan struktur organisasi di PT Telkom Indonesia Regional II:

Nomor : PR.29238/r, U8 /HK 200/COP-A2
l EVP TELKOM REGIONAL Il Tanggal :.............27JUNL_..2023

l

SM REGIONAL SOLUTION, DELIVERY, &
ASSURANCE

Group Expert
& Engine Team

GM REGIONAL B2B SERVICE OSM REGIONAL OPERATION CENTER 11— OSM MANAGED SERVICE OPERATION

+ Group of Account Manager + Mgr.Soluticn, Offering & Bidding M FBE Fufilment Spv + Mgr.CNOP & OLO Fulfiiment

- Mgr.Reg.Enterprise & Goverment Servica Management + Mgr.FBB Assurance Spv + Mgr.CNOP & DLO Assurance

- Mgr.Reg.Business Senice « Mgr.Project Operation, Quality Assurance, & + MgrBGES & Digital Fulfilment Spv + MgrPerformance Mgt & SLA Monitoring
* Mgr.Reg. Wholesale Support Support + Mgr.BGES & Digital Assurance Spv

« Mgr.Performance, Senvice Qualty, &
Helpdesk Operation

SM BUSINESS PLANNING, PERFORMANCE,

SM SHARED SERVICE & SUPPORT LOGISTIC & PROCUREMENT OSM REGIONAL ACCESS MANAGEMENT  |— OSM REGIONAL NETWORK OPERATION
+ MgrFinance Senvce, Tax & HC + Mgr.Ptan, Budget Control, & Perormance + Mgr. OSP & CAPEX QE + Mor.OM Backbone
- Mgr.Biling & Payment Callection + Mgr.Quaity, Change, Risk Mgt & Revenue + Mgr.Access Data Valdation & Inventory Mgt + Mgr.OM Data Canter & DEFA
+ Mgr.General Support Assurance + Mgr.NTE & NE OM + MgrIP, IS, & Service Node Operation
+ Mar.Legal & Regulatory Affair + Mgr.Partnership & Performance + Maor.Infra Maintenance

+ Mgr.Logistic & Procurament

1 L] OSM PLANNING. ENGINEERING &
’_U DEPLOYMENT

WITEL ‘ + MgrPlannirg, Engineering, & CAPEX Mgt
+ Mgr.Network Deployment & Project
Supervision
+ MgrAcoass New FTTH & Modemization

Deployment

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi



1.2 Latar Belakang

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi besar seperti PT
Telkom Indonesia menjadi tantangan yang kompleks, terutama di tingkat regional
yang memiliki karakteristik operasional berbeda-beda. Salah satu wilayah dengan
dinamika tinggi adalah Regional 2, yang mencakup beberapa kota besar di
Indonesia dengan kebutuhan manajemen SDM yang beragam. Dalam lingkungan
yang terdesentralisasi, pengelolaan data SDM yang akurat, real-time, dan
terintegrasi menjadi kebutuhan mendesak, terutama dalam memastikan efisiensi
administratif dan peningkatan produktivitas karyawan.

Sebagai langkah strategis, PT Telkom Indonesia telah mengadopsi Enterprise
Resource Planning (ERP) berbasis SAP, khususnya modul Human Capital
Management (HCM), untuk mendukung manajemen SDM secara menyeluruh.
SAP HCM dirancang untuk mengotomatisasi berbagai fungsi SDM, mulai dari
rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, hingga sistem kompensasi dan benefit
(Chou et al., 2023). Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuan integrasi data
antar unit dan divisi, memungkinkan analisis berbasis data untuk pengambilan
keputusan yang lebih akurat.

Narasumber 3 (ABN) menyampaikan bahwa "SAP menyelaraskan data

karyawan antara aplikasi internal seperti SENTRA dan SAP itu sendiri,

terutama pada aspek absensi dan penilaian kedisiplinan, sehingga memastikan
keakuratan dan konsistensi data".

Namun, implementasi SAP HCM dalam lingkungan Telkom Regional 2 tidak

selalu berjalan sesuai harapan. Kendala teknis, kesiapan pengguna, dan adaptasi



organisasi menjadi faktor utama yang memengaruhi efektivitas sistem. Beberapa
studi menunjukkan bahwa keberhasilan ERP bergantung pada kesiapan SDM dan
pelatihan yang memadai (Yulfiswandi et al., 2023).

Narasumber 1 (FHA) mengungkapkan bahwa "Kami tidak pernah mendapat

pelatihan resmi mengenai SAP, melainkan hanya belajar dari pengguna

sebelumnya. Ini menyulitkan saat menghadapi masalah teknis".

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan pengguna, yang dapat
berdampak pada suboptimalnya pemanfaatan sistem. Selain itu, infrastruktur juga
menjadi tantangan dalam implementasi SAP di tingkat regional. Beberapa unit
kerja mengalami keterbatasan akses terhadap jaringan internal Telkom, yang
menjadi penghambat dalam penggunaan sistem.

Narasumber 5 (WR) menuturkan bahwa "akses SAP dibatasi hanya melalui

jaringan intranet Telkom, dan ini menjadi kendala ketika akses terganggu atau

dilakukan di luar kantor".

Masalah ini tidak hanya menghambat efisiensi kerja, tetapi juga menurunkan
efektivitas pencatatan data SDM secara real-time. Dari aspek operasional, tingkat
kepatuhan pegawai terhadap prosedur sistem juga masih menjadi tantangan.
Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian oleh Ramadhani (2016), banyak
organisasi menghadapi kendala dalam memastikan pengguna mematuhi standar
operasional dalam pengelolaan data SDM berbasis digital.

Hal ini juga diungkapkan oleh narasumber 2 (MNFM): "Banyak pegawai tidak

mengikuti SOP ketika mengajukan perubahan data di SAP, menyebabkan

kesalahan sistem dalam memasukkan data”.



Ketidaksesuaian prosedur ini dapat berujung pada ketidakakuratan data,
kesalahan dalam penilaian kinerja, hingga hambatan dalam pengelolaan promosi
dan penggajian. Selain kendala teknis, faktor budaya organisasi juga turut
berpengaruh dalam keberhasilan implementasi SAP HCM. Perubahan sistem
digital sering kali dihadapkan pada resistensi pengguna, terutama di kalangan
pegawai yang sudah terbiasa dengan metode manual. Penelitian oleh Dewi and
Asriani (2019) menunjukkan bahwa kesuksesan implementasi ERP dalam
organisasi bergantung pada sejauh mana sistem tersebut dapat diadaptasi ke dalam
budaya kerja yang telah ada.

Hal ini diperkuat oleh narasumber 5 (WR), yang menuturkan bahwa "awalnya

sulit beradaptasi dengan sistem, tapi lama-lama bisa dan malah mempermudah

penilaian kinerja dan pemberian reward".

Dalam perspektif strategis, SAP HCM memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas manajemen SDM di Telkom Regional 2 jika diterapkan
dengan dukungan kebijakan dan pelatihan yang tepat. Meskipun sistem ini
dirancang untuk meningkatkan efisiensi administrasi, pemahaman dan
keterampilan pengguna masih menjadi tantangan utama dalam mengoptimalkan
fitur-fitur yang tersedia.

Sebagaimana dinyatakan oleh narasumber 3 (ABN): "Diperlukan pelatihan

yang lebih komprehensif dan panduan khusus sesuai peran pengguna, baik

sebagai viewer maupun editor".

Selain pelatihan, aspek usability (kemudahan) juga menjadi perhatian penting

dalam mengoptimalkan SAP HCM. Beberapa pengguna melaporkan bahwa



tampilan antarmuka sistem masih kurang intuitif, terutama bagi mereka yang baru
pertama kali menggunakan sistem ERP. Menurut Pratama Putra et al. (2023)
bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor kunci dalam tingkat adopsi
teknologi di lingkungan kerja. Dengan demikian, peningkatan antarmuka
pengguna serta sistem bantuan teknis yang lebih responsif menjadi langkah
penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna SAP di Telkom Regional 2.

Dari perspektif organisasi, pemanfaatan SAP HCM juga berperan dalam
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan sistem ini, manajemen
dapat mengakses laporan kinerja karyawan secara real-time, yang mendukung
kebijakan SDM yang lebih objektif.

Narasumber 4 (RFY) menyatakan bahwa "data dari SAP sangat membantu

dalam proses evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan terkait promosi

serta pemberian insentif".

Dengan kata lain, SAP HCM tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas organisasi.
Namun, masih terdapat tantangan dalam hal integrasi SAP dengan sistem lain
yang digunakan di Telkom Regional 2. Beberapa unit masih menggunakan sistem
manual atau aplikasi tambahan yang belum sepenuhnya terhubung dengan SAP.

Narasumber 2 (MNFM) mengungkapkan bahwa "terkadang data yang

dimasukkan di aplikasi internal tidak langsung tersinkronisasi dengan SAP,

sehingga perlu input ulang, yang cukup memakan waktu".

Ketidaksempurnaan integrasi ini menjadi hambatan dalam menciptakan sistem

informasi SDM yang sepenuhnya terotomatisasi dan efisien. Dengan



mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang yang ada, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman pengguna SAP HCM di Telkom
Regional 2, khususnya dalam aspek adaptasi, kendala teknis, dan efektivitas
implementasi sistem dalam mendukung pengelolaan data SDM. Pendekatan
kualitatif fenomenologis akan digunakan untuk memahami bagaimana pengguna
memaknai sistem ini, bagaimana mereka beradaptasi, serta bagaimana SAP
memengaruhi pola kerja dan pengambilan keputusan di tingkat operasional dan
strategis.

Berdasarkan latar belakang pemikiran mengenai pengelolaan data SDM,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan, hambatan,
strategi adaptasi, serta dampak sistem terhadap efektivitas kerja dan dinamika
relasi antarbagian. Penelitian ini dilakukan pada PT Telkom Indonesia Regional
2, Jakarta. Narasumber dari penelitian ini adalah 5 orang yang merupakan
karyawan aktif dan bertanggungjawab langsung pada aplikasi SAP pada PT
Telkom Indonesia Regional 2 dengan jabatan yang berbeda.

Penelitian ini tertuang dalam judul '"Pemanfaatan System Application and
Product in Data Processing (SAP) Guna Mendukung Efektivitas Pengelolaan
Data Karyawan PT. Telkom Indonesia Regional 2'". Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang pengembangan
teori dalam bidang manajemen SDM, tetapi juga memberikan rekomendasi yang
aplikatif bagi manajemen PT Telkom Indonesia dalam meningkatkan efektivitas
SAP HCM. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan masukan dalam

proses pengembangan sistem SAP di wilayah operasional Telkom lainnya.



1.3 Rumusan Masalah

. Bagaimana pemanfaatan SAP dalam mendukung efektivitas

pengelolaan data karyawan di PT. Telkom Indonesia Regional 2?

. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan SAP

dalam pengelolaan data karyawan di PT. Telkom Indonesia Regional 2?

. Apa saja kendala dalam penerapan SAP untuk pengelolaan data

karyawan yang dihadapi oleh PT. Telkom Indonesia Regional 2?
Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala penerapan SAP untuk

pengelolaan data karyawan PT. Telkom Indonesia Regional 2 ?

1.4 Tujuan

1.

Untuk menganalisis pemanfaatan SAP dalam mendukung efektivitas
pengelolaan data karyawan di PT. Telkom Indonesia Regional 2.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
penggunaan SAP dalam pengelolaan data karyawan di PT. Telkom

Indonesia Regional 2.

. Untuk menganalisis kendala dalam penerapan SAP untuk pengelolaan

data karyawan di PT. Telkom Indonesia Regional 2.
Untuk menganalisis solusi dalam penerapan SAP untuk pengelolaan

data karyawan di PT. Telkom Indonesia Regional 2.



1.5 Manfaat

A. Teoritis

1.

Penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang manajemen sumber daya
manusia (SDM) dan teknologi informasi, dengan fokus pada
pemanfaatan sistem informasi berbasis enterprise resource planning

(ERP) seperti SAP.

2. Memberikan wawasan tentang berbagai tantangan dan peluang yang
dihadapi perusahaan dalam mengadopsi sistem informasi terintegrasi di
tingkat regional.

B. Praktis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung

bagi PT. Telkom Indonesia, khususnya di Regional 2, untuk
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan data karyawan.

Penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi perusahaan lain yang
berminat untuk menerapkan sistem ERP dalam pengelolaan SDM
mereka.

Penelitian ini memberikan panduan yang berguna bagi manajer SDM
dan profesional TI dalam merancang dan mengelola sistem informasi

yang lebih efektif untuk mendukung operasional perusahaan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan perpaduan antara
teknologi informasi, prosedur bisnis, dan peran manusia yang beroperasi secara
terpadu untuk mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan yang
efektif dan efisien. Dalam perspektif modern, SIM tidak hanya dilihat sebagai
instrumen teknologi, melainkan sebagai sistem sosial-teknis yang menyatukan
perangkat keras dan lunak, data, proses, serta aktor manusia sebagai bagian dari
jaringan penghasil informasi strategis (K C Laudon & Laudon, 2017).

Menurut Laudon and P.Laudon, (2004) SIM mencakup seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan penyajian
informasi yang relevan untuk kebutuhan manajerial. Informasi yang dihasilkan
dari SIM menjadi dasar untuk memahami kondisi organisasi, merancang
kebijakan, dan mengevaluasi kinerja. Lebih lanjut, dalam bukunya Alter,
(2001) menekankan bahwa SIM berfungsi sebagai media interaktif antara
teknologi dan manusia untuk membentuk sistem pengambilan keputusan
berbasis data.

Dalam sektor perusahaan telekomunikasi yang memiliki struktur kerja
dinamis dan kompleksitas data tinggi, SIM menjadi sangat penting dalam
memastikan aliran informasi berjalan secara real-time dan terintegrasi lintas

departemen. Dalam bukunya (McLeod, 1998) menyatakan bahwa SIM tidak
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hanya mendukung kegiatan operasional, tetapi juga membantu dalam
penyusunan rencana strategis jangka panjang dan adaptasi terhadap dinamika
pasar. Dengan demikian, SIM bukan sekadar perangkat teknologi, tetapi
fondasi strategis yang menentukan daya saing organisasi dalam lingkungan

bisnis yang terus berubah.

2.1.1.1 Pentingnya Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Pentingnya SIM dalam sebuah organisasi terletak pada
kemampuannya untuk mengintegrasikan seluruh elemen informasi menjadi
satu sistem terpadu yang mendukung efisiensi, transparansi, dan daya saing.
SIM memungkinkan organisasi untuk mempercepat proses Kkerja,
mengefisienkan alokasi sumber daya, serta meningkatkan akurasi dan
konsistensi dalam pengambilan keputusan.

Menurut Anatan and Ellitan, (2009) SIM berfungsi sebagai alat yang
menjembatani kebutuhan informasi antar bagian organisasi agar lebih
selaras dan adaptif terhadap perubahan. SIM menjadi tulang punggung bagi
manajemen modern dalam merancang strategi, menganalisis kinerja, dan
melakukan pengendalian berbasis data.

Dalam industri telekomunikasi yang sarat dengan tuntutan real-time,
SIM membantu dalam mengelola volume data besar (big data), termasuk
data pelanggan, layanan jaringan, dan operasional teknis. Sistem Informasi
Manajemen (SIM) memainkan peran kunci dalam organisasi yang berdaya
saing dengan menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu yang

diperlukan untuk memfasilitasi fungsi kontrol dan operasional agar berjalan
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efektif (Kenneth C. Laudon & P.Laudon, 2004). Berikut adalah beberapa

peran SIM dalam organisasi yang berdaya saing:

1. Meningkatkan  Akurasi Data: SIM  membantu  dalam
mengumpulkan, menyimpan, dan memperlihatkan data secara
akurat, yang penting untuk pengambilan keputusan yang tepat.

2. Mempermudah Koordinasi: SIM memudahkan koordinasi antar
divisi dalam perusahaan, yang penting untuk operasi yang efisien
dan responsif.

3. Meningkatkan Kualitas: SIM berkontribusi pada peningkatan
kualitas produk atau layanan dengan menyediakan informasi yang
dibutuhkan  untuk  perencanaan, pemantauan, perbaikan
berkelanjutan, dan evaluasi.

4. Menekan Biaya Operasional: Dengan meningkatkan efisiensi dan
mengurangi pemborosan, SIM dapat membantu menekan biaya
operasional.

5. Memfasilitasi Pengambilan Keputusan dan Pemecahan Masalah:
SIM memungkinkan pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah yang lebih cepat dan lebih tepat, yang kritis dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

6. Mengelola Sumber Daya Manusia: SIM juga membantu dalam
pengelolaan sumber daya manusia, yang penting untuk memastikan

bahwa organisasi memiliki tenaga kerja yang kompeten dan efektif.
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7. Mendukung Perkembangan Organisasi: Informasi yang disediakan
oleh SIM sangat penting untuk mendukung kelanjutan
perkembangan organisasi dan menghindari kerugian kompetitif.

8. Mendukung Operasi Manajemen: SIM digunakan untuk
mendukung operasi-operasi manajemen yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.

2.1.1.2 Proses dan Fungsi Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Proses dalam SIM merupakan urutan sistematis dari langkah-
langkah yang memungkinkan data mentah diolah menjadi informasi yang
bermakna. Proses ini terdiri dari: (1) pengumpulan data, (2) penyimpanan
data secara terstruktur, (3) pemrosesan data menjadi informasi, (4) analisis
data untuk pengambilan keputusan, dan (5) penyajian informasi dalam
format yang mudah dipahami seperti laporan, grafik, atau dashboard
interaktif (K C Laudon & Laudon, 2017). Fungsi SIM terbagi ke dalam

beberapa aspek penting, yaitu:

1. Pengambilan Keputusan Manajerial SIM: membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang
relevan dan tepat waktu. Sistem ini memproses data menjadi
informasi yang bermanfaat bagi manajer dalam mengevaluasi
alternatif, menganalisis tren, dan memprediksi hasil keputusan

(Kenneth C. Laudon & P.Laudon, 2004). Dengan akses cepat ke
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data yang diperlukan, manajer dapat membuat keputusan yang lebih
informasional dan tepat.

Perencanaan Fungsi SIM: dalam perencanaan terwujud melalui
penyediaan informasi yang mendukung proses perencanaan
strategis dan operasional. Sistem ini membantu manajer dalam
mengidentifikasi tujuan jangka panjang, mengukur kinerja, serta
merencanakan taktik untuk mencapai sasaran organisasi (McLeod,
1998). Dengan data yang akurat dan analisis yang mendalam, SIM
menjadi alat strategis untuk perencanaan bisnis.

Pengendalian SIM berperan: dalam pengendalian dengan
menyediakan mekanisme pemantauan kinerja dan perbandingan
antara hasil aktual dan target yang telah ditetapkan. Melalui sistem
ini, manajer dapat mengidentifikasi penyimpangan dari rencana dan
mengambil tindakan korektif secara cepat. Ini membantu organisasi
menjaga kestabilan operasional dan mencapai efisiensi yang
optimal.

Pengembangan  Strategi  Organisasi:  SIM  mendukung
pengembangan strategi organisasi dengan menyediakan informasi
tentang lingkungan bisnis, pesaing, dan tren pasar. Dengan analisis
data yang mendalam, manajer dapat mengidentifikasi peluang baru,
mengevaluasi risiko, dan merancang strategi yang dapat
meningkatkan daya saing organisasi. SIM menjadi alat yang

esensial dalam merumuskan dan menyesuaikan strategi Perusahaan.
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2.1.1.3 Jenis SIM dalam Perusahaan Telekomunikasi

Perusahaan telekomunikasi memerlukan berbagai jenis SIM yang
spesifik dan saling terintegrasi untuk mendukung kelancaran operasional.
Secara umum terdapat berbagai jenis SIM dan masing-masing jenis SIM
memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda sesuai dengan kebutuhan

organisasi atau bisnis (Jusuf, 2019). Jenis-jenis tersebut mencakup:

1. Sistem Informasi Manajemen Keuangan: Digunakan untuk
mengelola informasi keuangan organisasi atau bisnis, seperti
pencatatan transaksi, pembayaran gaji karyawan, dan laporan
keuangan.

2. Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia: Digunakan
untuk mengelola informasi tentang karyawan, seperti data pribadi,
riwayat kerja, absensi, dan kinerja karyawan.

3. Sistem Informasi Manajemen Produksi: Digunakan untuk
mengelola informasi terkait produksi barang atau layanan.

4. Sistem Informasi Manajemen Pemasaran: Digunakan untuk
mengelola informasi tentang pemasaran dan penjualan, seperti data
kontak, histori transaksi, dan preferensi pelanggan.

5. Sistem Informasi Manajemen Logistik: Digunakan untuk mengelola
informasi tentang penyimpanan, pendistribusian, dan pengiriman
produk, seperti rute pengiriman, jadwal pengiriman, dan

pemantauan pengiriman.
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2.1.2 System Application and Product in Data Processing (SAP)

System Application Processing In Data (SAP) merupakan salah satu
jenis software Enterprise Resourse Planning (ERP) yang popular di Indonesia.
Dalam mendukung kegiatan operasional yang dahulunya dilakukan secara
manual kini suatu perusahaan atau organisasi bisa menggunakan software
sistem aplikasi ini.

System Application Processing In Data (SAP) adalah sebuah package
software Enterprise Resourse Planning (ERP). Menurut Dhewanto & Falahah,
(2007) menjelaskan bahwa SAP merupakan sistem yang besar, serta sangat
komplit sehingga sering dianggap rumit, implementasi dan penggunaan tidak
mudah. Dari penjelasan tersebut terdapat masalah dalam hal penggunaan dari
System Application Processing In Data (SAP) yaitu masih adanya sumber daya
manusia (karyawan) yang masih kesulitan dalam hal penggunaan atau
implementasi dari SAP.

Dalam penggunaan System Application Processing In Data (SAP)
diperlukan fasilitas pendukung yang berupa teknologi informasi. Kualitas dari
sumber daya masusia (karyawan) selaku pengguna teknologi informasi
merupakan faktor penting dalam penerapan teknologi informasi, mengingat
pesatnya perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih diperlukan
kompentensi dan tingkat pemahaman yang baik dari sumber daya manusia
(karyawan) (Sitohang & Nuryanto, 2019).

Kurangnya kompentensi serta tingkat pemahaman dari sumber daya

manusia (karyawan) dalam menerapkan teknologi informasi juga menjadi
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masalah yang harus difikirkan oleh perusahaan. Pemanfaatan System
Application Processing In Data (SAP) dan penerapan teknologi informasi ini
yang nantinya akan mendukung efektifitas kerja karyawan (Diansari &

Sutjahjo, 2018).

2.1.2.1 Modul dan Fungsi System Application and Product in Data

Processing (SAP)

Menurut Dwi, (2018) Modul beserta fungsinya yang ada di SAP

diantaranya :

1. S&D (Sales & Distribution): Membantu meningkatkan efisiensi
kegiatan operasional berkaitan dengan proses pengelolaan customer
order (proses sales, shipping dan billing).

2. MM (Materials Management): Membantu menjalankan proses
pembelian (procurement) dan pengelolaan inventory.

3. PP (Production Planning): Membantu proses perencanaan dan
kontrol daripada kegiatan produksi (manufacturing) suatu
perusahaan.

4. FI (Financial Accounting): Mencakup standard accounting cash
management (treasury), generalledger, account payable, account
receiveable dan konsolidasi untuk tujuan financial reporting.

5. CO (Controlling): Mencakup cost accounting, mulai dari cost center

accounting.
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6. HCM (Human Capital Management): Mencakup Manajemen data

karyawan, penggajian, dan pengembangan SDM

2.1.2.2 Keuntungan System Application and Product in Data Processing

(SAP)

Menurut Dwi, (2018) SAP memiliki beberapa keuntungan

diantaranya adalah:

1.

SAP terdiri dari sejumlah modul/aplikasi yang mempunyai
kemampuan mendukung semua transaksi yang perlu dilakukan
suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu
dengan yang lainnya.

SAP mempunyai netweaver platform, yang mendukung
pengembangan dan software logistic 3. SAP mempunyai ABAP
atau programmer, yang mempermudah developer untuk
implementasi business logic.

SAP mendukung integrasi proses bisnis perusahaan perusahaan
besar

Semua informasi yang tersimpan di dalam SAP dapat diakses oleh

bagian organisasi yang membutuhkan pada saat dibutuhkan

18



2.1.2.3 Faktor-Faktor Pendukung Keberhasilan System Application

and Product in Data Processing (SAP)

Menurut Ernita and Ananta Kusuma, (2008) Faktor Pendukung

Keberhasilan System Application Processing In Data (SAP) yaitu :

1.

Dukungan Management: Dukungan dari pihak manajemen
perusahaan merupakan salahsatu faktor yang menentukan
keberhasilan implimentasi SAP pada suatu perusahaan. Pihak
manajemen mengadakan pelatihan dan sosialisasiyang menyeluruh
kepada para karyawan sebagai pemakai sistem SAP.Agar tidak
terjadi salah paham juga diperlukan komunikasi yang intensifantara
pihak manajemen puncak dan para karyawannya selaku
pemakaisistem SAP tersebut.

Tim Implementasi: Tim yang terlibat pada implementasi sistem SAP
haruslah terdiridari orang-orang yang memiliki reputasi dan
integritas pada bidangnyadan memiliki akses serta pengaruh yang
kuat di perusahaan, sehinggadapat menjaga agar proyek
implementasi tetap berjalan pada jalumya.Tim yang ideal sebaiknya
melibatkan user, spesialis Teknologi Informasidari dalani
perusahaan, orangorang yang dapat bekerja sama dengan berbagai
grup yang berbeda, dan orang yang memahami proses bisnis dengan

baik.
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3. Sasaran Proyek Dengan: mengimplementasikan sistem SAP ini
tentu saja perusahaan berharap akan menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Tim implementasi SAP yang ditunjuk oleh perusahaan
menentukan sasaran yang ingin dicapai terlebih dahulu, misalnya
peningkatan kinerja perusahaan dan juga membangun sistem
informasi secara on-line baik antar departemen maupun dengan
kantor cabang perusahaan sehingga akan memperbaiki kualitas
informasi yang dihasilkan sebelumnya. Menurut (Sitohang &
Nuryanto, 2019) Keuntungan dalam penggunaan system Applicaton
Processing In Data ada beberapa keuntugan yaitu : Kemudhaan,

Kepraktisan, Efesiensi dalam bekerja, Modul yang mudah.

2.1.3 Pengelolaan Data Karyawan

Pengelolaan data karyawan merupakan komponen strategis dalam
sistem informasi manajemen sumber daya manusia (SIM SDM) yang bertujuan
untuk mengelola informasi secara efektif sepanjang siklus kerja karyawan.
Kegiatan ini meliputi proses sistematis pengumpulan, pencatatan, verifikasi,
penyimpanan, pemeliharaan, hingga pemanfaatan data yang berkaitan dengan
identitas, status kepegawaian, jabatan, pelatihan, absensi, dan performa kerja
karyawan.

Menurut Sinaga et al., (2024) pengelolaan data karyawan tidak lagi
dapat dipandang sebagai aktivitas administratif semata, melainkan sebagai
bagian integral dari strategi manajemen modern. Ketepatan, keterbaruan, dan

keamanan data menjadi penopang utama dalam mendukung transformasi
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digital, analitik sumber daya manusia, dan pembuatan keputusan berbasis data.
Melalui digitalisasi proses dan penggunaan sistem informasi, risiko kesalahan

input, kehilangan data, dan duplikasi dapat ditekan seminimal mungkin.

2.1.3.1 Tujuan Penegelolaan Data Karyawan

Tujuan dari pengelolaan data karyawan sangat beragam, mulai dari
peningkatan efisiensi administratif hingga pemenuhan kebutuhan strategis
organisasi. Salah satu tujuannya adalah memastikan tersedianya informasi
yang akurat dan tepat waktu sebagai dasar bagi perencanaan dan
pengambilan keputusan di berbagai tingkatan manajerial. Selain itu,
pengelolaan data juga bertujuan untuk menjamin akuntabilitas dalam sistem
kepegawaian, mendukung kegiatan operasional seperti rekrutmen,
pelatihan, penilaian kinerja, dan promosi jabatan.

Menurut Harsanto, (2019) menyatakan bahwa tujuan utama sistem
informasi pengelolaan data adalah untuk menciptakan lingkungan kerja
yang terdokumentasi secara digital, aman, dan dapat diaudit. Keberadaan
data yang terdigitalisasi memungkinkan organisasi menyusun laporan rutin,
mengakses histori karyawan dengan cepat, serta melakukan pelaporan yang

sesuai dengan ketentuan hukum dan etika kerja.

2.1.3.2 Fungsi Pengelolaan Data Karyawan

Fungsi pengelolaan data karyawan mencerminkan berbagai
aktivitas teknis dan manajerial yang berkaitan dengan siklus informasi

SDM, yang mencakup:
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Fungsi Data Entry: merupakan proses awal dalam memasukkan data
ke sistem, baik data personal karyawan maupun data historis terkait
kinerja dan pelatihan.

Fungsi Data Maintenance: mengacu pada proses pembaruan data
secara berkala sesuai dengan perubahan kondisi kerja, promosi
jabatan, hingga perpindahan unit.

Fungsi Data Retrieval: mencakup kemampuan sistem untuk
memfasilitasi pencarian data secara cepat dan akurat oleh pengguna
yang memiliki otorisasi.

Fungsi Reporting: bertujuan untuk menghasilkan laporan
administratif dan strategis yang mendukung keputusan manajemen,

seperti laporan absensi, surat peringatan, serta mutasi jabatan.

Menurut Farras et al., (2025) mengemukakan bahwa dengan

pemanfaatan sistem HR berbasis web, proses pelaporan dan pengelolaan

dokumen karyawan dapat dilakukan secara lebih efisien, fleksibel, dan

transparan. Hal ini sangat membantu HR dalam menyajikan informasi yang

konsisten dan akuntabel di era kerja digital.

2.1.3.3 Indikator Pengelolaan Data Karyawan

Untuk menilai efektivitas pengelolaan data karyawan, diperlukan

sejumlah indikator yang dapat dijadikan tolok ukur, Diantaranya:

Kelengkapan Data: menunjukkan sejauh mana seluruh elemen

informasi yang dibutuhkan organisasi tersedia dan terdokumentasi.
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2. Keakuratan Data: mengacu pada tingkat kesesuaian data yang
dimasukkan dengan kondisi nyata dan minimnya kesalahan input.

3. Ketersediaan Data: menilai kemudahan akses terhadap informasi
sesuai dengan hak akses pengguna, yang berpengaruh langsung
terhadap efisiensi kerja. Keempat, Keamanan Data mencakup upaya
perlindungan terhadap akses ilegal, kebocoran, dan kehilangan data,
baik dari sisi teknis maupun kebijakan organisasi.

4. Kepatuhan: mencerminkan sejauh mana sistem pengelolaan data
mematuhi standar hukum dan etika, termasuk regulasi perlindungan

data seperti GDPR dan UU Perlindungan Data Pribadi (PDP).

Menurut Mariani and Ilmi, (2025) menyatakan bahwa sistem
informasi yang berkualitas harus memenuhi prinsip validitas (benar),
aksesibilitas (mudah diakses oleh yang berwenang), dan auditabilitas (dapat
ditelusuri dan diverifikasi). Ketiga prinsip ini merupakan fondasi dalam

pengelolaan data SDM yang modern dan terpercaya.

2.1.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Data Karyawan

Terdapat sejumlah faktor determinan yang memengaruhi

keberhasilan pengelolaan data karyawan dalam organisasi, yang mencakup:

1. Ketersediaan teknologi, yaitu infrastruktur perangkat keras dan
perangkat lunak yang mendukung sistem informasi SDM yang

mumpuni.
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2. Kompetensi SDM juga memegang peran kunci, karena staf yang
cakap dalam teknologi dan administrasi data dapat memaksimalkan
manfaat sistem informasi.

3. Kebijakan dan SOP organisasi harus jelas dan konsisten untuk
memastikan proses pengelolaan data berjalan sesuai standar.
Dukungan manajemen puncak sangat menentukan dalam hal
penyediaan sumber daya, penegakan kebijakan, serta pembudayaan
sistem kerja berbasis data.

4. Kepatuhan hukum terhadap regulasi terkait privasi dan pengelolaan
data pribadi turut menentukan legalitas dan keberlanjutan sistem

informasi kepegawaian.

Menurut Aulia et al., (2025) menekankan bahwa kelalaian dalam
pengelolaan data karyawan tidak hanya mengganggu efisiensi kerja, tetapi
juga dapat berimplikasi hukum yang serius serta merusak reputasi
organisasi. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola data yang sistematis,

aman, dan responsif terhadap kebutuhan perubahan.

2.1.4 Efektivitas Pengelolaan Data

Efektivitas pengelolaan data merujuk pada sejauh mana suatu sistem
informasi mampu memenuhi tujuan pengelolaan data secara efisien, akurat, dan
bernilai guna dalam mendukung kinerja organisasi. Konsep ini mencakup aspek
keandalan, ketersediaan, keamanan, serta relevansi informasi yang dihasilkan

dari suatu sistem. Dalam konteks sistem informasi SDM, efektivitas berarti
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bahwa data karyawan yang dikelola dapat secara langsung mendukung
kebutuhan administratif, strategis, dan analitik perusahaan.

Menurut Sinaga et al., (2024), pengelolaan data yang efektif harus
mampu menghasilkan informasi real-time, terverifikasi, dan mudah diakses
oleh pengguna berotorisasi. Hal ini sangat penting dalam organisasi besar
seperti PT Telkom Indonesia, di mana volume data SDM sangat besar dan
tersebar di berbagai unit bisnis. Efektivitas pengelolaan data menjadi tolak ukur

keberhasilan digitalisasi manajemen SDM.

2.1.4.1 Fungsi Efektivitas Pengelolaan Data

Efektivitas dalam pengelolaan data memiliki peran yang sangat
strategis dalam menunjang kinerja dan kelangsungan bisnis. Pertama,
fungsi optimalisasi proses operasional diwujudkan melalui otomatisasi alur
kerja dan pengurangan kesalahan manual, yang berdampak pada penurunan
biaya dan percepatan waktu pelayanan.

Kedua, sebagai alat bantu pengambilan keputusan, sistem harus
mampu menyediakan data yang akurat, relevan, dan kontekstual untuk
mendukung strategi bisnis dan perencanaan sumber daya. Ketiga, fungsi
pengendalian dan monitoring dapat dilakukan melalui pelacakan aktivitas,
audit log, dan analisis tren dari data yang tersimpan. Keempat, efektivitas
pengelolaan data juga memainkan peran penting dalam aspek compliance
dan transparansi, khususnya dalam memenuhi regulasi pemerintah, seperti
UU perlindungan data pribadi PDP dan kebijakan Good Corporate

Governance.
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Studi Putra dan Purwita (2025) menunjukkan bahwa SAP
SuccessFactors yang diimplementasikan di PT Telkom Indonesia
berkontribusi signifikan dalam menyatukan data SDM lintas unit dan

mendukung pengawasan berbasis Key Performance Indicator (KPI).

2.1.4.2 Tujuan Efektivitas Pengelolaan Data

Efektivitas pengelolaan data bertujuan untuk meningkatkan nilai
strategis dari data itu sendiri. Tujuan utama mencakup: (1) meningkatkan
efisiensi kerja administratif, yaitu mempercepat proses operasional HR
dengan mengurangi beban kerja manual; (2) menjamin validitas dan
keamanan data, dengan mekanisme enkripsi dan pengendalian akses
pengguna; (3) mengoptimalkan pemanfaatan data dalam perencanaan dan
pelaksanaan strategi bisnis, seperti talent mapping dan workforce analytics;
serta (4) mempercepat siklus analisis dan pengambilan keputusan berbasis
data yang aktual.

Menurut Andriasari et al., (2023) menekankan bahwa sistem
manajemen data yang efektif akan memperkuat hubungan antara data
karyawan dan hasil kinerja. Di PT Telkom, hal ini tercermin dalam sistem
yang menghubungkan database pelatihan, pencapaian kinerja, serta rencana

pengembangan individu dan organisasi.
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2.1.4.3 Indikator Efektivitas Pengelolaan Data

Untuk mengukur efektivitas pengelolaan data, diperlukan indikator
yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Beberapa indikator

penting di antaranya:

1. Akurasi Data: Informasi yang tersimpan mencerminkan kondisi
aktual dan bebas kesalahan.

2. Ketersediaan Informasi: Data tersedia kapan saja dan dapat diakses
oleh pengguna yang memiliki wewenang.

3. Kelengkapan: Data mencakup seluruh komponen penting, seperti
identitas, riwayat pelatihan, dan catatan kinerja.

4. Konsistensi: Tidak terjadi pertentangan antara data yang sama di
berbagai modul sistem.

5. Kecepatan Akses: Efisiensi waktu dalam mengambil atau
memperbarui data.

6. Keamanan: Sistem mampu mencegah akses tidak sah, kehilangan

data, dan manipulasi informasi.

Menurut Muflikhun et al.,, (2020) menekankan bahwa SAP
SuccessFactors mendukung pengukuran indikator ini melalui dashboard
evaluasi dan pelaporan otomatis. PT Telkom menggunakan indikator ini

sebagai bagian dari audit kinerja sistem SDM berbasis digital.
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2.1.4.4 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Data

Sejumlah faktor kunci memengaruhi tingkat efektivitas pengelolaan

data dalam organisasi besar seperti PT Telkom Indonesia, Diantaranya:

1. Kecanggihan teknologi, yaitu tersedianya infrastruktur IT yang
mendukung integrasi data dan otomasi proses.

2. Kompetensi SDM dalam menggunakan sistem informasi menjadi
penentu penting, termasuk pelatihan rutin bagi pengguna sistem.

3. Kebijakan dan SOP yang jelas memastikan standar operasional yang
konsisten antar unit.

4. Kepemimpinan dan komitmen organisasi memegang peranan dalam
mendorong budaya kerja berbasis data. Kelima, audit dan evaluasi
berkala membantu mengidentifikasi kelemahan sistem dan menjadi

dasar bagi inovasi dan perbaikan berkelanjutan.

Menurut Vassiljev, (2020) menyimpulkan bahwa keberhasilan
penerapan SAP SuccessFactors dalam organisasi tergantung pada
kemampuannya mengelola data karyawan secara terpusat, aman, dan dapat

diakses melalui berbagai perangkat untuk fleksibilitas kerja.

2.2 Penelitian Terdahulu

2.2.1 Sistem Informasi Manajemen (SIM)

1. Bahruddin and Fitriani, (2024) , dalam penelitian nya yang berjudul

Dampak Investasi PT. Telkom dalam Perkembangan Industri Teknologi
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Informasi dan Komunikasi di Wilayah Makassar, mengkaji kontribusi
investasi PT Telkom terhadap pembangunan infrastruktur digital dan
peningkatan kualitas SDM lokal di Makassar. Dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif berbasis wawancara dan dokumentasi,
penelitian ini menemukan bahwa keberadaan PT Telkom membawa
dampak signifikan dalam mendorong literasi digital, penciptaan
lapangan kerja, dan peningkatan keterampilan digital. Namun, terdapat
tantangan berupa kesenjangan kompetensi di level pelaksana yang
belum sepenuhnya mampu memanfaatkan sistem informasi secara
optimal, termasuk pemanfaatan aplikasi berbasis SAP. Penelitian ini
memberikan sudut pandang penting tentang nilai strategis investasi
dalam pengembangan SDM.

Syafitrah er al,, (2024) , dalam penelitiannya yang berjudul
Implementation of Agile Adoption Best Practice (Study Case in PT
Telkom Indonesia), mereka meneliti penerapan metodologi Agile di
lingkungan Telkom, khususnya dalam proses pengembangan sistem dan
manajemen SDM. Menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
dengan wawancara semi-terstruktur dan observasi partisipatif,
penelitian ini mengungkap bahwa penerapan Agile mendorong efisiensi
kolaboratif antardivisi serta mempercepat iterasi pengembangan sistem
informasi. Namun, di sisi lain, ditemukan adanya resistensi dari tim
teknis SDM yang belum terbiasa dengan budaya kerja berbasis Agile

dan sistem berbasis digital seperti SAP. Temuan ini memperkaya
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pemahaman tentang tantangan transformatif dalam digitalisasi
manajemen SDM.

. Washillah, Prabawani and Nugraha, (2024) , Melalui penelitian yang
berjudul Analisis Talent Development Strategy di Era Revolusi Industri
4.0 pada PT Telkom Indonesia Regional 1V Jateng-DIY, penulis
menginvestigasi strategi pengembangan talenta digital menggunakan
sistem informasi di lingkungan regional Telkom. Pendekatan kualitatif
dilakukan dengan kombinasi analisis literatur, wawancara, dan
observasi di lapangan. Hasilnya menunjukkan bahwa SIM memiliki
peran penting dalam merancang jalur karier, pelatihan kompetensi,
hingga proses evaluasi karyawan. Kendati demikian, implementasi
sistem seperti SAP HCM masih menghadapi tantangan pada aspek
interoperabilitas data antar unit kerja dan kurangnya integrasi lintas
modul. Penelitian ini menyarankan perlunya optimalisasi penggunaan
SAP, khususnya pada fungsi-fungsi pengembangan karier dan penilaian
kinerja. Studi ini menjadi relevan karena secara eksplisit membahas
SIM dalam konteks pengembangan SDM.

. Afriyanto and Waskito, (2024) Penelitian yang berjudul Inovasi
Pemakaian Aplikasi Pijar dari PT Telkomsel untuk Pelaksanaan
Evaluasi Pembelajaran Secara Online di SMKN 1 Luak, mengevaluasi
penerapan sistem informasi berbasis aplikasi oleh anak perusahaan PT
Telkom. Dengan pendekatan kualitatif studi lapangan melalui observasi

dan wawancara, penelitian ini menyoroti keberhasilan pemanfaatan
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aplikasi Pijar berbasis cloud dalam meningkatkan efisiensi evaluasi
pembelajaran, termasuk monitoring guru dan siswa secara digital.
Temuan menarik menunjukkan bahwa SIM yang dikembangkan oleh
Telkomsel ini mempercepat arus informasi dan mengurangi tumpang
tindih administrasi. Namun, keterbatasan infrastruktur dan kesiapan
SDM di daerah terpencil masih menjadi hambatan signifikan.

5. Fauzan, Saputra and Puspitasari, (2021) pada penelitian yang berjudul
Konfigurasi Modul SAP Plant Maintenance di Telkom untuk Integrasi
SDM dan Operasional, mereka menjelaskan implementasi modul SAP
PM (Plant Maintenance) dan keterkaitannya dengan aspek pengelolaan
SDM teknis di Telkom. Studi ini menggunakan pendekatan studi
kualitatif teknis dengan dokumentasi proyek dan wawancara dengan
pengguna sistem. Ditemukan bahwa SAP PM memberikan manfaat
dalam hal perencanaan SDM teknis yang lebih sistematis, integrasi
jadwal kerja dengan data absensi, dan pengurangan gangguan
operasional. Namun, tantangan terjadi pada pelaporan kinerja SDM

yang belum terfasilitasi secara optimal oleh dashboard sistem.

2.2.2 System Application and Product in Data Processing (SAP)

1. Ginting, (2025) dalam penelitiannya yang berjudul Peran Human
Capital Management dalam Pengembangan Karir Karyawan Telkomsel,
menyajikan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam
terhadap pegawai bidang HR dan pengguna sistem SAP. Fokus

utamanya adalah mengevaluasi peran SAP HCM dalam pengembangan
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karier karyawan di lingkungan Telkomsel, anak perusahaan PT Telkom
Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa sistem SAP HCM telah
memberikan kontribusi positif dalam hal pemetaan kompetensi, proses
promosi yang lebih objektif, serta penjadwalan pelatihan yang lebih
terstruktur. Namun demikian, masih terdapat kendala berupa kurangnya
pelatihan teknis dan pemahaman mendalam dari sebagian pengguna,
khususnya staf non-IT. Kelebihan penelitian ini terletak pada
kedekatannya dengan praktik operasional SDM modern, meskipun
konteksnya terbatas pada Telkomsel dan belum menjangkau struktur
regional Telkom Indonesia secara keseluruhan.

. Rahmani, (2020) dalam penelitian berjudul Pengaruh Penerapan Sistem
ERP pada PT Telkom Indonesia, Tbk, mereka melakukan studi kualitatif
deskriptif untuk menelusuri dampak implementasi sistem Enterprise
Resource Planning (ERP), khususnya SAP, terhadap efisiensi dan
struktur kerja di Telkom Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa
SAP R/3 secara umum telah meningkatkan koordinasi lintas divisi dan
mempercepat alur kerja. Walaupun demikian, studi ini belum mengkaji
modul HCM secara spesifik, sehingga peran SAP dalam pengelolaan
data dan pengembangan SDM belum tergambarkan secara
komprehensif. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada dampak sistem
secara makro tanpa menggali persepsi dan pengalaman langsung dari

pengguna sistem di bagian Human Resources.
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3. Pratama Putra et al., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap Business Model
Innovation membahas hubungan antara penerapan sistem ERP dan
kemampuan perusahaan dalam melakukan inovasi model bisnis, dengan
studi kasus pada Telkom Indonesia. Metode yang digunakan adalah
studi kasus kualitatif dengan pendekatan eksploratif terhadap pelaku
bisnis internal perusahaan. Salah satu temuan penting dari penelitian ini
adalah bahwa keberadaan SAP HCM telah membuka peluang bagi
inovasi manajemen SDM, khususnya dalam mendukung mobilitas kerja
dan pengembangan talenta berbasis data. Akan tetapi, penelitian ini juga
mengungkap adanya resistensi dari sebagian pengguna dalam
mengadopsi fitur analitik yang tersedia dalam sistem SAP, terutama
dalam hal pengambilan keputusan berbasis data (data-driven HR). Studi
ini memberikan kontribusi penting dalam memahami hambatan non-
teknis seperti resistensi budaya organisasi dan preferensi metode kerja
konvensional.

4. Rulis Setyowati and Hwihanus Hwihanus, (2022) dalam penelitiannya
yang berjudul Peranan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas
Sumber Daya Manusia dan Perspektif Keberhasilan Penerapan ERP
pada PT Telkom Indonesia menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
wawancara mendalam untuk menilai bagaimana integrasi modul-modul
ERP, termasuk SAP HR dan Project System, berkontribusi terhadap

peningkatan kualitas SDM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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keberhasilan penerapan sistem informasi terletak bukan hanya pada
teknologinya, melainkan juga pada kesiapan budaya organisasi dalam
beradaptasi dengan perubahan digital. Penelitian ini menyoroti bahwa
meskipun SAP telah digunakan secara luas di Telkom, implementasinya
belum maksimal apabila tidak didukung dengan kesadaran kolektif serta
strategi pengembangan SDM yang berorientasi pada pembelajaran
berkelanjutan.

5. Chou et al., (2023) dalam penelitian berjudul Analisa Penerapan Sistem
ERP Dalam Mendukung SCM Pada PT Telkom Indonesia Tbk,
penelitian mengkaji implementasi SAP ERP dalam mendukung
integrasi fungsi Supply Chain Management (SCM) dan Human
Resources. Menggunakan pendekatan kualitatif terapan, data
dikumpulkan melalui observasi sistematis dan studi dokumentasi
proyek di Telkom Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SAP
HCM efektif dalam mengintegrasikan data karyawan antar unit bisnis,
meningkatkan akurasi distribusi tenaga kerja dan perencanaan logistik.
Namun, sistem dinilai belum optimal dalam mendukung proses evaluasi
kinerja dan performance appraisal secara menyeluruh. Studi ini
memberi gambaran bahwa SAP HCM perlu ditingkatkan pada aspek

analitik dan feedback sistem untuk mendukung keputusan berbasis data.

2.2.3 Pengelolaan Data Karyawan

1. Gunardi et al., (2025) dalam penelitian berjudul Penerapan Sistem

Informasi Keuangan pada Perusahaan PT PLN dan PT Telkom
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Indonesia, mereka membahas secara komprehensif integrasi sistem
informasi keuangan, termasuk modul sumber daya manusia dalam SAP,
di lingkungan BUMN besar seperti PT Telkom Indonesia. Penelitian ini
bertujuan menganalisis bagaimana sistem informasi mendukung
efisiensi pengelolaan keuangan dan sumber daya organisasi. Dengan
pendekatan kualitatif yang mengandalkan wawancara mendalam dan
studi dokumen, delapan narasumber dari Divisi Keuangan dan HRD
Telkom memberikan gambaran bahwa SAP berkontribusi signifikan
dalam meningkatkan akurasi, konsistensi, dan efisiensi pengelolaan data
SDM. Namun, hasilnya juga menyoroti bahwa keberhasilan sistem ini
masih sangat tergantung pada kemampuan teknis pengguna, yang
hingga saat ini belum merata di semua unit operasional. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk peningkatan kapasitas digital,
khususnya pelatihan berkelanjutan terhadap staf pengguna SAP.

. Ramadhani and Salma, (2025) dalam penelitiannya yang berjudul
Perancangan dan Implementasi Sistem Website untuk Pengelolaan
Data Outsourcing PT. Telkom Indonesia, berfokus pada pengembangan
sistem berbasis web untuk mengelola informasi karyawan outsourcing
di lingkungan PT Telkom Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan rekayasa perangkat lunak berbasis metode Waterfall dengan
studi kualitatif. Lima narasumber dilibatkan, terdiri dari HRD,
pengembang internal, dan karyawan outsourcing. Hasilnya

menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu meningkatkan
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otentikasi karyawan, mempercepat pelacakan kontrak kerja, serta
mempermudah pelaporan data outsourcing secara real-time.

. Hariyanti, E. (2022) penelitian ini berjudul penyusunan audit program
untuk meningkatkan pengendalian aplikasi modul Human Resources
(HR) dalam sistem terintegrasi berbasis SAP di PT Telkom Indonesia.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan dokumentasi
internal serta wawancara mendalam dengan enam narasumber yang
terdiri atas auditor sistem dan pegawai HR. Hasil studi mengungkapkan
adanya kelemahan signifikan dalam proses pencatatan histori karyawan,
terutama dalam hal rotasi jabatan, pelatihan, dan pelaporan aktivitas
SDM. Modul SAP HR dinilai belum sepenuhnya mendukung integritas
data karena lemahnya kontrol internal. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting terhadap pemetaan risiko serta perumusan strategi
audit internal yang lebih efektif dalam penggunaan SAP HARI.

Lase, B. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul rancang bangun
aplikasi sisteminformasi eksekutif berbasis data SAP HR di lingkungan
PT Telkom Jakarta Selatan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memfasilitasi pengambilan keputusan strategis berbasis data melalui
dashboard yang menampilkan data kehadiran, rotasi jabatan, dan kinerja
karyawan secara real-time. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti
mewawancarai lima informan kunci yang terdiri dari kepala divisi dan
staf HR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan SAP

sebagai sumber data utama wuntuk sistem eksekutif mampu
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meningkatkan transparansi informasi dan mempercepat proses
pengambilan keputusan. Namun demikian, pengembangan sistem masih
terkendala pada aspek teknis seperti kompatibilitas data, integrasi
antarmuka, dan keterbatasan sumber daya TI. Penelitian ini menekankan
pentingnya investasi berkelanjutan dalam infrastruktur teknologi dan
pelatihan pengguna untuk mewujudkan tata kelola SDM berbasis data.
5. Suci et al., (2021) penelitian ini berjudul Evaluasi dan Pengembangan
Human Resources Information System (HRIS) iSmartHC pada Unit
Human Capital Service PT Telkom Indonesia mengevaluasi efektivitas
sistem HRIS milik Telkom, yaitu iSmartHC. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan kerangka HOT-
FIT (Human, Organization, Technology - Fit). Sembilan karyawan dari
unit Human Capital menjadi narasumber utama. Temuan menunjukkan
bahwa sistem i1SmartHC memiliki potensi besar dalam efisiensi
pengelolaan data, namun perlu peningkatan pada aspek usability,
integrasi sistem, dan pelatthan pengguna. Penelitian ini menyoroti
bahwa tanpa penguatan pada dimensi manusia dan organisasi,

penerapan sistem teknologi informasi cenderung stagnan.

2.2.4 Efektivitas Pengelolaan Data

1. Firman, Yanto and Purwani, (2024) penelitian ini berjudul pemodelan
sistem informasi pendataan alat kerja (alker) dan sarkel di lingkungan
Divisi Network Area dan DEFA Telkom Witel Sumsel. Penelitian ini

dilatarbelakangi oleh permasalahan duplikasi data, ketidakteraturan
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distribusi peralatan kerja, serta lemahnya sistem monitoring manual
yang selama ini digunakan. Penelitian ini melibatkan delapan
narasumber yang terdiri atas teknisi dan manajer logistik, dan dilakukan
melalui observasi langsung serta wawancara terstruktur. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu
meningkatkan efisiensi dalam pendataan dan distribusi alat kerja, serta
meminimalkan risiko inventarisasi ganda. Namun, integrasi sistem ini
dengan server pusat masih dilakukan secara manual, yang berdampak
pada keterlambatan pembaruan data secara real-time. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam konteks digitalisasi proses kerja
teknis di level operasional Telkom.

Muhammad, Sembiring and Saragih, (2024) penelitian ini berjudul
Penentuan Optical Distribution Point Berdasarkan Software Starclick
di Telkom Witel Karawang. Mengevaluasi penggunaan software dengan
fokus pada efektivitas pengelolaan data jaringan distribusi optik.
Menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan analisis
dokumentasi teknis, peneliti menggali persepsi enam narasumber yang
terdiri atas teknisi jaringan dan staf perencanaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi software Starclick mampu
meningkatkan kecepatan validasi data pelanggan dan mempermudah
pengalokasian tittk ODP. Namun, keterbatasan akurasi peta digital dan
sinkronisasi data spasial menyebabkan ketidaksesuaian antara

perencanaan digital dan kondisi lapangan. Studi ini menekankan
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perlunya peningkatan kapabilitas GIS (Geographic Information System)
dan pelatihan intensif bagi teknisi guna mengoptimalkan pengambilan
keputusan berbasis data pada manajemen jaringan.

. Adini Firdaus, Abdurrahman and Adhitya Nugraha, (2024) meneliti
pengelolaan data dan teknologi informasi pada Unit Network & IT
Solution PT Telkom Indonesia Tbk melalui kerangka kerja COBIT 2019.
Penelitian ini merupakan studi evaluatif berbasis kualitatif yang
melibatkan lima informan, yakni manajer IT dan auditor internal.
Melalui teknik wawancara mendalam dan observasi prosedural,
penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar domain proses COBIT
seperti EDMO03 (Ensure Risk Optimization) dan MEAOI (Monitor,
Evaluate and Assess Performance and Conformance) telah diterapkan
dengan baik. Namun, dokumentasi hasil audit dan pengukuran
efektivitas kontrol masih belum terdigitalisasi dan sering kali tidak
konsisten antar unit. Studi ini memberikan dasar penting dalam
meningkatkan maturity level sistem informasi PT Telkom Indonesia,
serta menekankan pentingnya standarisasi dokumentasi dan integrasi
sistem audit internal dengan sistem pusat.

. Gaol, (2020) penelitian ini berjudul Pengaruh Penggunaan Aplikasi
Diarium terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi dan Kinerja
Pegawai PT Telkom Indonesia Regional 1 Sumatera, bertujuan
mengevaluasi peran aplikasi Diarium sebagai media komunikasi dan

pengelolaan informasi pegawai. Dengan pendekatan naratif kualitatif
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dan melibatkan sepuluh pegawai dari Regional 1, temuan menunjukkan
bahwa Diarium efektif dalam menyampaikan informasi kerja secara
real-time dan meningkatkan konektivitas internal. Namun, masih
dibutuhkan peningkatan dalam pelatihan pengguna dan sosialisasi fitur
aplikasi agar semua fungsi dapat dimanfaatkan secara optimal. Studi ini
menegaskan bahwa efektivitas sistem sangat bergantung pada
kompetensi digital penggunanya.

. Khas, (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Sistem
Informasi Pengelolaan Transaksi di Telkom University, mereka
menganalisis efektivitas sistem pengelolaan transaksi keuangan dalam
konteks Telkom University yang masih berada di bawah PT Telkom
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif dengan
enam informan dari divisi keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
sistem mendukung akuntabilitas dan integrasi transaksi internal secara
signifikan. Kendati demikian, implementasi sistem paperless belum
sepenuhnya terealisasi dan masih ditemukan ketergantungan pada
verifikasi dokumen fisik. Penelitian ini mendorong adopsi digitalisasi

penuh dan optimalisasi integrasi sistem untuk efisiensi berkelanjutan.
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif kerap dimanfaatkan dalam riset sosial guna memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks yang spesifik.
Menurut Creswell et al., (2015) menjelaskan bahwa studi kualitatif berawal dari
asumsi dasar serta penggunaan kerangka teoritis atau interpretatif yang memandu
analisis terhadap isu penelitian yang diangkat.

Sejalan dengan hal tersebut, Rusandi and Muhammad Rusli, (2021)
mengungkapkan bahwa metode ini memberi peluang bagi peneliti untuk menelusuri
fenomena secara alami melalui teknik pengumpulan data seperti observasi dan
wawancara mendalam.

Pendekatan ini juga diperkuat oleh pandangan Alhazmi and Kaufmann, (2022)
yang menyoroti bahwa metode fenomenologis dalam studi kualitatif
memungkinkan eksplorasi pengalaman individu dalam situasi sosial tertentu,
termasuk dalam kasus perpindahan lintas budaya.

Selain itu, pendekatan ini memiliki tingkat fleksibilitas tinggi, memungkinkan
penyesuaian terhadap dinamika yang berkembang di lapangan (Alhazmi &
Kaufmann, 2022).

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara langsung dengan narasumber. Tujuan utamanya
adalah untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi dan fakta di lapangan
sebagai dasar dalam menjawab rumusan masalah. Data yang diperoleh kemudian

dianalisis melalui berbagai metode kualitatif yang relevan.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Creswell (2016), populasi dapat diartikan sebagai sekelompok
individu yang memiliki karakteristik serupa. Dalam konteks penelitian
kualitatif, proses pemilihan sampel dilakukan dengan cermat agar individu yang
dipilih benar-benar mencerminkan karakteristik utama dari populasi yang
menjadi fokus penelitian (Asrulla et al., 2023). Dalam penelitian ini, populasi
yang diteliti adalah karyawan di PT Telkom Indonesia Regional 2 yang secara

langsung terlibat dalam pengelolaan data karyawan menggunakan sistem SAP.

3.2.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode
pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti guna memperoleh informasi yang mendalam dan
relevan terhadap isu yang dikaji. Berbeda dengan teknik pengambilan sampel
acak, purposive sampling mempertimbangkan karakteristik khusus dari
individu yang dipilih untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria narasumber dalam studi ini mencakup Supervisor
Human Capital Service yang bertanggung jawab atas penggunaan dan
pengawasan aplikasi SAP, serta Officer Support Human Capital Service yang
terlibat langsung dalam operasional dan kepentingan terhadap sistem SAP di
PT Telkom Indonesia Regional 2.

Pemilihan ini bertujuan untuk menjaga keseragaman karakteristik dalam

populasi yang diteliti, sehingga proses analisis dapat dilakukan secara lebih
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terarah. Narasumber terdiri dari individu yang memiliki pengalaman langsung
maupun tidak langsung dalam penggunaan aplikasi SAP, namun memiliki
keterlibatan yang signifikan. Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi
secara spesifik pengalaman para narasumber tanpa bermaksud melakukan

generalisasi temuan.

3.3 Teknik pengumulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menerapkan metode yang
dijelaskan oleh Creswell et al., (2015) di mana ia mengidentifikasi tiga strategi
utama dalam pendekatan kualitatif, yaitu observasi sebagai metode pertama,

wawancara sebagai metode kedua, dan dokumentasi sebagai metode ketiga.

3.3.1 Observasi

Salah satu metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam
penelitian adalah melalui observasi langsung, di mana peneliti hadir secara fisik
di lokasi terjadinya fenomena untuk mengamati situasi secara langsung
(Sumarno, 2019) . Temuan awal dari hasil observasi:

"SAP ini software yang sangat mudah digunakan dan memiliki tingkat
keandalan yang tinggi. Selain itu, sistem ini juga sangat fleksibel untuk
diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bawaan Telkom, sehingga
mendukung efisiensi dalam operasional sehari-hari." (FHA, narasumber 1)
"Sistem ini sangat membantu, terutama dalam efisiensi waktu. Karyawan
bisa mengajukan permohonan dari mana saja tanpa harus datang langsung.

Selain itu, persyaratan berkas dapat dipersiapkan secara digital, sehingga
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dapat meminimalkan kesalahan dalam memasukkan atau mengubah data."

(MNFM, narasumber 2)

"Penggunaan sistem SAP sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas

kerja, khususnya dalam pencarian dan pengelolaan data karyawan. Hal ini

disebabkan oleh fakta bahwa kami tidak hanya mengoperasikan aplikasi

SAP, tetapi juga memanfaatkan aplikasi pendukung lainnya, yaitu Sentra."

(ABN, narasumber 3)

"SAP memiliki sistem keamanan yang sangat baik dalam melindungi data.

Karyawan tidak perlu khawatir mengenai penyebaran data pribadi mereka,

karena akses ke aplikasi ini sangat terbatas dan hanya diberikan kepada

pihak yang berwenang." (RFY, narasumber 4)

"Penggunaan SAP dalam pekerjaan kami terbukti sangat meningkatkan

efisiensi kerja. Namun, perlu digaris bawahi bahwa beberapa akses SAP

yang diberikan kepada kami bersifat terbatas, yakni hanya dalam kapasitas

sebagai viewer." (WR, narasumber 5)

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini juga mencakup datang

langsung ke lokasi penelitian yakni tempat magang peniliti pada saat magang

di PT. Telkom Indonesia Regional 2.

3.3.2 Wawancara

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan lima narasumber yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Para narasumber terdiri dari
Supervisor Human Capital Service yang memiliki tanggung jawab atas

implementasi dan pengawasan aplikasi SAP, serta Officer Support Human
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Capital Service yang secara langsung berperan dalam operasional dan memiliki
kepentingan terhadap penggunaan sistem SAP di PT Telkom Indonesia
Regional 2.

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh pemahaman
mendalam terkait sejauh mana efektivitas penggunaan aplikasi SAP, faktor-
faktor yang memengaruhinya, serta strategi yang digunakan dalam mengatasi
berbagai hambatan selama proses penggunaannya. Pelaksanaan wawancara
dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom.
Setiap narasumber diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan
pengalamannya secara terbuka mengenai implementasi SAP dalam konteks
pengelolaan data karyawan di lingkungan kerja PT Telkom Indonesia Regional
2. Untuk memastikan keakuratan data dan dokumentasi yang lengkap, seluruh
sesi wawancara direkam menggunakan fitur screen recording.

Selain itu, peneliti menyesuaikan jadwal wawancara berdasarkan
ketersediaan waktu masing-masing narasumber guna menciptakan suasana
diskusi yang kondusif. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini akan
menjadi bagian penting dalam proses analisis, terutama untuk mengidentifikasi
pemanfaatan SAP, efektivitas pengelolaan data karyawan, kendala dan solusi
penerapan SAP serta berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas
penggunaan SAP dalam pengelolaan data karyawan.

Tabel di bawah ini menunjukkan daftar lengkap narasumber dalam

panduan wawancara ini, yang mencakup beberapa daftar pertanyaan yang
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berkaitan dengan pemanfaatan system application and product in data

processing (SAP) dan efektivitas pengelolaan data karyawan.

NO. | NARASUMBER JABATAN LAMA BEKERJA
1 FHA Supervisor Finance Service, Tax, 7 tahun
and Human Capital
2 MNFM Team Leader Officer Support human 4 tahun
capital service

3 ABN Officer Support human capital 4 tahun
service

4 RFY Officer Support human capital 4 tahun
service

5 WR Officer Support human capital 3 tahun

service

3.3.3 Dokumentasi

Tabel 3. 1 Data Responden

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber

diarsipkan melalui berbagai bentuk dokumentasi, seperti catatan lapangan, foto,

dan rekaman audio. Setiap sesi wawancara direkam untuk menjamin keakuratan

dan kemudahan akses terhadap data yang telah disampaikan. Dokumentasi ini

memiliki fungsi sebagai bukti otentik dari pernyataan narasumber selama proses

wawancara berlangsung. Seluruh bahan dokumenter tersebut akan menjadi

sumber utama dalam mendukung analisis dan kesimpulan penelitian ini.

3.4 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif agar hasil penelitian dapat dipercaya

dan memiliki validitas yang tinggi. Salah satu metode yang umum digunakan untuk
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menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah triangulasi. Menurut
Bans-Akutey and Tiimub, (2021) menjelaskan bahwa triangulasi adalah proses
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan berbagai metode, sumber, atau
perspektif untuk memverifikasi temuan penelitian dan meningkatkan kredibilitas
hasil yang diperoleh.

Menurut Susanto, Risnita and Jailani, (2023) menambahkan bahwa teknik
triangulasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap data penelitian. Dalam penelitian ini, triangulasi diterapkan
melalui beberapa pendekatan, antara lain:

Triangulasi Sumber: Metode ini bertujuan untuk memverifikasi data dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber informan yang
terlibat dalam penelitian. Penerapan triangulasi sumber bertujuan untuk
meningkatkan keandalan data dengan mengonfirmasi kesesuaian informasi yang
diterima dari beragam narasumber.

Triangulasi Teknik: Teknik ini digunakan untuk memverifikasi keakuratan data
dengan mengaplikasikan metode yang berbeda pada sumber data yang sama.
Dengan kata lain, peneliti menggunakan beragam teknik pengumpulan data untuk
memperoleh informasi yang konsisten dari satu sumber.

Triangulasi Waktu: Terkait dengan dampak waktu terhadap kredibilitas data,
triangulasi waktu berfokus pada kapan data dikumpulkan. Sebagai contoh,
wawancara yang dilakukan pada pagi hari dapat menghasilkan data yang lebih valid
karena informan berada dalam kondisi segar dan belum dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber, yang berarti
data diperoleh dari berbagai narasumber yang memiliki pengetahuan langsung
tentang penggunaan aplikasi SAP di PT Telkom Indonesia Regional 2, untuk

memastikan keakuratan dan konsistensi informasi.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Miles and Huberman, (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan 4 secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-

langkahnya, sebagai berikut:

3.5.1 Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi.
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).
Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga
data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan
penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua

yang dilihat dan didengar direkam semua.

3.5.2 Reduksi Data (Data Reduction)

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data, Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.

3.5.3 Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan
data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks yang
bersifat naratif.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion

Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.

3.6 Uji Transferbilitas

Transferability merupakan salah satu aspek validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Kriteria ini untuk memenuhi kriteria bahwa hasil penelitian-penelitian
yang dilakukan dalam konteks tertentu (di mana penelitian dilakukan) dapat
diaplikasikan atau di transfer kepada konteks atau setting yang lain untuk
membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uraian rinci
(Moleong, 2005).

Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan hasil penelitian seteliti dan
secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian
diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian. Dengan uraian rinci ini

terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami
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temuan-temuan yang diperoleh peneliti. Harus diakui bahwa hasil penelitian dapat
ditransfer atau tidak adalah merupakan pertanyaan empiris yang tidak dapat
dijawab oleh peneliti itu sendiri.

Agar dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat ditransfer kedalam konteks lain
maka calon penggunaan hasil penelitian harus membandingkan sendiri konteks
dimana penelitian itu dilakukan dengan konteks dimana hasil penelitian akan
diterapkan. Pembandingan itu dengan tujuan untuk mencari perbedaan dan
kesamaan antara kedua konteks yang dimaksud (Moleong, 2005).

Semakin banyak persamaan kedua konteks tersebut semakin menghasilkan
hasil penelitian itu dapat ditransfer dan keputusan untuk dapat ditransfer atau tidak

terletak pada calon pengguna hasil penelitian.

3.7 Kerangka Kerja

Observasi Pengumpulan Data
Lapangan dan Wawancara

l

Penarikan Penvajian dan
Eesimpulan Feduksi Data

L

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja
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3.8 Alur Penelitian

Metodologi penelitian dirancang untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
secara sistematis. Pembagian dari alur penelitian dapat dilihat pada Gambar berikut

ini:

Surver Pendabuluan

Ohbzarvas Dolumentas:

g
F

Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, peneliti memaparkan temuan dari penelitian kualitatif mengenai
pemanfaatan SAP HCM untuk mendukung efektivitas pengelolaan data karyawan
di PT Telkom Indonesia Regional 2. Temuan ini diperoleh dari wawancara
mendalam dengan 5 narasumber yang memiliki pengalaman langsung dengan
penggunaan sistem SAP HCM. Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan makna yang relevan dengan rumusan

masalah penelitian.

4.1 Temuan Penelitian

Bagian ini merangkum hasil utama dari eksplorasi kualitatif mengenai
implementasi SAP HCM dalam konteks pengelolaan data karyawan di PT Telkom
Indonesia Regional 2. Melalui wawancara mendalam dengan lima informan kunci
dari berbagai tingkatan di fungsi Human Capital, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi serangkaian tema krusial. Tema-tema ini mencakup persepsi
narasumber mengenai keuntungan yang dirasakan dari penggunaan SAP HCM,
tantangan-tantangan yang dihadapi selama implementasi dan penggunaan,
pengaruh sistem terhadap efisiensi kerja dan pengambilan keputusan,
serta rekomendasi solusi yang diidentifikasi untuk peningkatan SAP HCM di masa
mendatang. Temuan-temuan ini memberikan wawasan mendalam tentang

pengalaman praktis pengguna SAP HCM di lapangan.
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4.1.1 Gambaran Umum Narasumber

Penelitian ini melibatkan 5 narasumber dari PT Telkom Indonesia
Regional 2 yang memiliki peran dan pengalaman terkait pengelolaan data
karyawan menggunakan SAP HCM. Narasumber memiliki jabatan dan lama
bekerja yang bervariasi, memberikan perspektif yang beragam mengenai
pemanfaatan SAP HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2. Kelima
narasumber tersebut terdiri dari seorang Supervisor Finance Service, Tax, and
Human Capital dengan pengalaman 7 tahun, seorang Team Leader Officer
Support Human Capital Service dengan pengalaman 4 tahun, dan tiga orang
Officer Support Human Capital Service dengan masing-masing pengalaman 4

tahun.

4.1.2 Hasil Analisis Tematik

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap transkrip wawancara,
beberapa tema utama teridentifikasi terkait pemanfaatan SAP HCM. Tema-
tema ini mencakup manfaat sistem, kendala yang dihadapi pengguna, dampak
sistem terhadap kinerja dan pengambilan keputusan, serta harapan terhadap

pengembangan sistem. Hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Manfaat SAP dalam Pengelolaan Data Karyawan
e Efisiensi dan Efektivitas Operasional
e Akurasi dan Keandalan Data
e Kemudahan Akses dan Penggunaan

e Keamanan Data
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2. Kendala dalam Penggunaan SAP
e Kendala Teknis
e Kurangnya Pelatihan dan Panduan
e Kepatuhan terhadap Prosedur
e Integrasi dengan Sistem Lain
3. Dampak SAP terhadap Kinerja dan Pengambilan Keputusan
e Peningkatan Produktivitas
e Dukungan Pengambilan Keputusan
e Evaluasi Kinerja
4. Solusi Teridentifikasi untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP
e Pelatihan yang Komprehensif
e Panduan Penggunaan yang Jelas

e Peningkatan Aksesibilitas dan Antarmuka Pengguna

4.1.3 Manfaat SAP dalam Pengelolaan Data Karyawan

Tema ini mengkaji berbagai manfaat yang dirasakan oleh pengguna
SAP HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2 terkait dengan pengelolaan data
karyawan. Manfaat-manfaat ini mencakup aspek efisiensi operasional, akurasi
dan keandalan data, kemudahan akses dan penggunaan sistem, serta keamanan
data. Pemahaman mengenai manfaat-manfaat ini sangat penting untuk menilai
kontribusi SAP HCM terhadap efektivitas pengelolaan SDM di perusahaan.
Temuan dalam tema ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian
mengenai bagaimana SAP HCM dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan

data karyawan. Bagian selanjutnya akan menguraikan secara rinci setiap

54



manfaat yang diidentifikasi, termasuk efisiensi dan efektivitas operasional
(4.1.3.1), akurasi dan keandalan data (4.1.3.2), kemudahan akses dan
penggunaan (4.1.3.3), dan keamanan data (4.1.3.4).

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
manfaat utama SAP HCM yang diidentifikasi dalam penelitian ini, berikut

adalah representasi visual yang menggambarkan keterkaitan antar manfaat

tersebut:
Utilization of SAP in
Employee Data
Management
Efficiency & Data Accuracy Ease of Access & Data Security
Effectiveness & Reliability Use
Increased Accurate and 4. Ease of data Trusted data
proczss reliable data retrieval protection
g’ee - Up-to-date 5. Flexibility of standards
p erathna information digital Password-
%t]lmfl?aﬂon Minimization submissions protected
ff(‘) - of input errors 6. Comprehensiv access
ctiiciency Guaranteed e data access Data sharing
Elel;lii?me & data accuracy restrictions
updated data

Bagan 4. 1 Pemanfaatan SAP Dalam Pengelolaan Data Karyawan




4.1.3.1 Efisiensi dan Efektifitas Operasional

Narasumber mengungkapkan bahwa SAP HCM memberikan
kontribusi signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional. Sistem
ini memungkinkan karyawan untuk mengajukan permohonan dan
mengakses informasi dari mana saja, mengurangi kebutuhan untuk datang
langsung ke kantor. Selain itu, digitalisasi persyaratan berkas
meminimalkan kesalahan dalam memasukkan atau mengubah data.

"..Sistem ini sangat membantu, terutama dalam efisiensi waktu.

Karyawan bisa mengajukan permohonan dari mana saja tanpa harus

datang langsung. Selain itu, persyaratan berkas dapat dipersiapkan

secara digital, sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam
memasukkan atau mengubah data..." (MNFM)

Narasumber 2 (MNFM), seorang Team Leader Officer Support
Human Capital Service dengan pengalaman 4 tahun, menekankan manfaat
SAP HCM dalam meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi kesalahan
dalam pengelolaan data. Pernyataan "Sistem ini sangat membantu, terutama
dalam efisiensi waktu" mengindikasikan bahwa SAP HCM telah
mempercepat proses administrasi karyawan, seperti pengajuan permohonan.
Kemampuan karyawan untuk "mengajukan permohonan dari mana saja tanpa
harus datang langsung" menunjukkan bahwa sistem ini mendukung
fleksibilitas dan mengurangi ketergantungan pada proses manual yang

memakan waktu. Selain itu, digitalisasi persyaratan berkas "meminimalkan

kesalahan dalam memasukkan atau mengubah data," yang menyoroti
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kontribusi sistem terhadap akurasi data dan pengurangan risiko kesalahan
manusia.

Dengan demikian, kutipan ini tidak hanya menggambarkan manfaat
efisiensi waktu dan pengurangan kesalahan, tetapi juga mengisyaratkan
adanya perubahan dalam cara kerja yang lebih fleksibel dan akurat berkat
implementasi SAP HCM. Efisiensi operasional yang didukung oleh SAP
HCM tidak hanya menghemat waktu tetapi juga mengurangi biaya
administrasi terkait pengelolaan dokumen fisik. Dengan mengurangi
kebutuhan akan pertemuan tatap muka dan pengiriman dokumen fisik,
perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. Selain
itu, kemampuan sistem untuk mengotomatiskan alur kerja persetujuan dan
notifikasi mempercepat proses administrasi SDM, memungkinkan
departemen SDM untuk memberikan layanan yang lebih responsif kepada
karyawan.

SAP HCM dirancang untuk mengotomatisasi berbagai fungsi SDM,
mulai dari rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, hingga sistem kompensasi
dan benefit (Chou et al.,, 2023). Keunggulan sistem ini terletak pada
kemampuan integrasi data antar unit dan divisi, memungkinkan analisis
berbasis data untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat. Di PT Telkom
Indonesia Regional 2, otomatisasi ini sangat relevan mengingat kompleksitas
struktur organisasi dan jumlah karyawan yang besar, yang mana pengelolaan

data secara manual akan sangat memakan waktu dan rentan kesalahan.
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4.1.3.2 Akurasi dan Keandalan Data

SAP HCM berperan penting dalam menyelaraskan data karyawan
antara berbagai aplikasi internal, seperti SENTRA, terutama dalam aspek
absensi dan penilaian kedisiplinan. Hal ini memastikan akurasi dan
konsistensi data, yang penting untuk pengambilan keputusan yang tepat.

"...SAP berfungsi sebagai sistem yang menyelaraskan data karyawan

antara Sentra dan SAP itu sendiri, terutama pada aspek absensi dan

penilaian kedisiplinan, sehingga memastikan keakuratan dan
konsistensi data..." (ABN)

Narasumber 3 (ABN), seorang Officer Support Human Capital
Service dengan pengalaman 4 tahun, menyoroti peran SAP HCM dalam
memastikan akurasi dan keandalan data. Pernyataan "SAP berfungsi
sebagai sistem yang menyelaraskan data karyawan antara Sentra dan SAP
itu sendiri" menunjukkan bahwa sistem ini bertindak sebagai penghubung
antara berbagai aplikasi yang digunakan di perusahaan, mengurangi risiko
inkonsistensi data. Fokus pada "aspek absensi dan penilaian kedisiplinan"
mengindikasikan bahwa SAP HCM memiliki peran penting dalam
memelihara catatan kehadiran karyawan yang akurat, yang merupakan
dasar untuk penggajian, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan
terkait SDM lainnya.

Dengan "memastikan keakuratan dan konsistensi data," SAP HCM
memberikan fondasi yang kuat untuk pengambilan keputusan yang tepat
dan efektif. Akurasi dan keandalan data adalah fondasi dari pengambilan

keputusan yang efektif dalam organisasi. SAP HCM membantu
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memastikan bahwa data karyawan yang digunakan untuk analisis dan
pelaporan adalah akurat dan konsisten di seluruh departemen. Dengan
mengurangi duplikasi data dan kesalahan entri data manual, sistem ini
meningkatkan kualitas informasi SDM, memungkinkan manajemen untuk
membuat keputusan yang lebih terinformasi tentang perencanaan tenaga
kerja, pengembangan karyawan, dan strategi kompensasi.

Hal ini didukung oleh pernyataan narasumber 3 (ABN) bahwa "SAP
menyelaraskan data karyawan antara aplikasi internal seperti SENTRA dan
SAP itu sendiri, terutama pada aspek absensi dan penilaian kedisiplinan,
sehingga memastikan keakuratan dan konsistensi data". Di konteks PT
Telkom Indonesia Regional 2, dengan banyaknya unit dan cabang,
konsistensi data menjadi krusial untuk memastikan informasi yang sama

digunakan di seluruh organisasi.

4.1.3.3 Kemudahan Akses dan Penggunaan

Beberapa narasumber menilai SAP HCM sebagai perangkat lunak
yang mudah digunakan dan memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Sistem
ini juga fleksibel untuk diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bawaan
Telkom, mendukung efisiensi dalam operasional sehari-hari.

"...SAP ini software yang sangat mudah digunakan dan memiliki
tingkat keandalan yang tinggi. Selain itu, sistem ini juga sangat
fleksibel untuk diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bawaan
Telkom, sehingga mendukung efisiensi dalam operasional sehari-
hari..." (FHA)

Narasumber 1 (FHA), seorang Supervisor Finance Service, Tax, and

Human Capital dengan pengalaman 7 tahun, memberikan penilaian positif
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terhadap kemudahan akses dan penggunaan SAP HCM. Pernyataan "SAP
ini software yang sangat mudah digunakan dan memiliki tingkat keandalan
yang tinggi" menunjukkan bahwa sistem ini diterima dengan baik oleh
pengguna karena antarmukanya yang intuitif dan stabilitasnya. Kemudahan
penggunaan ini penting untuk memastikan adopsi sistem yang luas dan
mengurangi resistensi terhadap perubahan.

Lebih lanjut, fleksibilitas sistem untuk "di integrasikan dengan
berbagai aplikasi bawaan Telkom" menunjukkan bahwa SAP HCM tidak
hanya berdiri sendiri, tetapi juga dapat terhubung dengan sistem lain untuk
mendukung efisiensi operasional. Integrasi ini mengurangi kebutuhan untuk
memasukkan data berulang kali dan mempermudah alur kerja antar
departemen. Dengan demikian, kutipan ini tidak hanya menyoroti
kemudahan penggunaan dan keandalan sistem, tetapi juga menekankan
pentingnya integrasi dalam menciptakan ekosistem informasi yang efisien.
Kemudahan akses dan penggunaan adalah faktor penting dalam adopsi dan
efektivitas sistem informasi. Antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah
dinavigasi mengurangi kurva pembelajaran bagi karyawan dan
meningkatkan kepuasan pengguna.

Kemampuan SAP HCM untuk diakses melalui berbagai perangkat,
termasuk komputer desktop dan perangkat mobile, memungkinkan
karyawan untuk mengakses informasi SDM dan melakukan tugas-tugas
terkait SDM kapan saja, di mana saja. Fleksibilitas sistem untuk

diintegrasikan dengan aplikasi lain yang digunakan di Telkom Regional 2
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meningkatkan efisiensi dengan mengurangi kebutuhan untuk beralih antar
sistem. Kemudahan akses ini sangat relevan dalam konteks mobilitas kerja
yang tinggi di era digital, di mana karyawan seringkali perlu mengakses

informasi dari jarak jauh atau di luar jam kerja.

4.1.3.4 Keamanan Data

SAP HCM dirancang dengan standar perlindungan data yang ketat,
menjamin kerahasiaan dan integritas informasi yang dikelola di dalamnya.
Fitur keamanan ini penting untuk melindungi data sensitif karyawan.

"..Dari sisi keamanan, SAP telah dirancang dengan standar
perlindungan data yang ketat, sehingga dapat menjamin kerahasiaan
dan integritas informasi yang dikelola di dalamnya..." (FHA)
Narasumber 1 (FHA) menekankan pentingnya keamanan data dalam
penggunaan SAP HCM. Pernyataan "Dari sisi keamanan, SAP telah
dirancang dengan standar perlindungan data yang ketat" menunjukkan
bahwa sistem ini memiliki fitur-fitur yang kuat untuk melindungi informasi
sensitif karyawan. Jaminan '"kerahasiaan dan integritas informasi"
menunjukkan bahwa SAP HCM tidak hanya mencegah akses yang tidak
sah, tetapi juga memastikan bahwa data tidak diubah atau dirusak.
Perlindungan data yang ketat ini sangat penting untuk membangun
kepercayaan karyawan dan mematuhi peraturan privasi data yang berlaku.
Keamanan data adalah prioritas utama dalam pengelolaan informasi
SDM. SAP HCM menyediakan berbagai fitur keamanan untuk melindungi

data sensitif karyawan, termasuk kontrol akses berbasis peran, enkripsi data,

dan audit trail. Kontrol akses berbasis peran memastikan bahwa hanya
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pengguna yang berwenang yang dapat mengakses informasi tertentu,
sementara enkripsi data melindungi informasi dari akses yang tidak sah
selama transmisi dan penyimpanan. Audit trail memungkinkan perusahaan
untuk melacak siapa yang mengakses dan mengubah data, meningkatkan
akuntabilitas dan deteksi potensi pelanggaran keamanan. Dalam konteks PT
Telkom Indonesia Regional 2, sebagai perusahaan besar dengan ribuan
karyawan, perlindungan data yang ketat sangat penting untuk menjaga

kepercayaan karyawan dan mematuhi peraturan privasi data yang berlaku.

4.1.4 Kendala Dalam Penggunaan SAP

Tema ini mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh
pengguna dalam menggunakan SAP HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2.
Kendala-kendala ini mencakup aspek teknis, pelatihan dan panduan, kepatuhan
terhadap prosedur, serta integrasi dengan sistem lain. Pemahaman mengenai
kendala-kendala ini penting untuk mengidentifikasi area-area yang perlu
diperbaiki dalam implementasi dan penggunaan SAP HCM. Temuan dalam
tema ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian mengenai kendala-
kendala apa saja yang dihadapi dalam pemanfaatan SAP HCM. Bagian
selanjutnya akan menguraikan secara rinci setiap kendala yang diidentifikasi,
termasuk kendala teknis (4.1.4.1), kurangnya pelatihan dan panduan (4.1.4.2),
kepatuhan terhadap prosedur (4.1.4.3), dan integrasi dengan sistem lain

(4.1.4.9).
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Untuk menggambarkan kendala-kendala utama dalam penggunaan SAP
HCM yang ditemukan dalam penelitian ini, berikut adalah gambaran yang

menunjukkan klasifikasi dan keterkaitan antar kendala tersebut:

Constraints in the

Use of SAP
Technical Lack of Compliance Integration
Issues Training & with with Other
Guidance Procedures Systems
| | |
Unstable Lack of user The Network
system guides necessity of access
Long Intranet memorizing restrictions
loading time restrictions unique Intranet
Temporary Data codes dependenc
manual synchronizat The Data
procedure ion process importance .
Network between of recording sy‘nchronlz
stability systems codes ation
issues Requests process
without between
procedures systems
Complex/fre
quently
changing
procedures

Bagan 4. 2 Kendala dalam Penggunaan SAP

4.1.4.1 Kendala Teknis

Beberapa narasumber mengalami kendala teknis dalam penggunaan
SAP HCM, seperti masalah akses dan kesalahan sistem. Kendala ini dapat

menghambat efisiensi kerja dan efektivitas pencatatan data SDM.
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"Ini menyulitkan saat menghadapi masalah teknis..." (FHA)
"...Akses SAP dibatasi hanya melalui jaringan intranet Telkom, dan
ini menjadi kendala ketika akses terganggu atau dilakukan di luar
kantor..." (WR)

"...Banyak pegawai tidak mengikuti SOP ketika mengajukan
perubahan data di SAP, menyebabkan kesalahan sistem dalam
memasukkan data” (MNFM)

Narasumber mengungkapkan berbagai kendala teknis yang mereka
hadapi dalam penggunaan SAP HCM. Narasumber 1 (FHA) secara umum
menyatakan bahwa "Ini menyulitkan saat menghadapi masalah teknis,"
mengindikasikan adanya frustrasi dengan gangguan atau masalah yang
tidak terduga. Narasumber 5 (WR) menyoroti kendala akses, yaitu "akses
SAP dibatasi hanya melalui jaringan intranet Telkom, dan ini menjadi
kendala ketika akses terganggu atau dilakukan di luar kantor." Pembatasan
akses ini membatasi fleksibilitas dan mobilitas kerja, yang dapat menjadi
masalah dalam lingkungan kerja modern yang semakin dinamis.
Narasumber 2 (MNFM) menunjukkan kendala terkait input data, yaitu
"Banyak pegawai tidak mengikuti SOP ketika mengajukan perubahan data
di SAP, menyebabkan kesalahan sistem dalam memasukkan data."

Ketidakpatuhan terhadap SOP ini dapat menyebabkan inkonsistensi
data dan mengurangi keandalan sistem. Secara keseluruhan, kendala-
kendala teknis ini dapat menghambat efisiensi kerja, mengurangi
produktivitas, dan menimbulkan frustrasi di kalangan pengguna. Penting

bagi perusahaan untuk mengidentifikasi akar penyebab kendala-kendala ini

dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasinya. Kendala teknis dapat
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menjadi penghalang signifikan dalam pemanfaatan sistem informasi.
Masalah akses, seperti kesulitan masuk ke sistem atau koneksi yang tidak
stabil, dapat mengganggu alur kerja dan mengurangi produktivitas.
Kesalahan sistem, seperti bug atau kegagalan fungsi, dapat
menyebabkan frustrasi pengguna dan mengurangi kepercayaan terhadap
sistem. Selain itu, infrastruktur juga menjadi tantangan dalam implementasi
SAP di tingkat regional. Beberapa unit kerja mengalami keterbatasan akses
terhadap jaringan internal Telkom, yang menjadi penghambat dalam
penggunaan sistem. Narasumber 5 (WR) menuturkan bahwa "akses SAP
dibatasi hanya melalui jaringan intranet Telkom, dan ini menjadi kendala
ketika akses terganggu atau dilakukan di luar kantor". Masalah ini tidak
hanya menghambat efisiensi kerja, tetapi juga menurunkan efektivitas
pencatatan data SDM secara real-time. Dalam konteks PT Telkom
Indonesia Regional 2, yang memiliki cakupan operasional yang luas,
kendala teknis ini dapat berdampak signifikan pada efisiensi operasional

dan perlu segera diatasi.

4.1.4.2 Kurangnya Pelatihan dan Panduan

Narasumber mengungkapkan kurangnya pelatihan resmi dan
panduan yang komprehensif mengenai penggunaan SAP HCM. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam memahami fitur-fitur sistem dan mengatasi
masalah teknis.

"Kami tidak pernah mendapat pelatihan resmi mengenai SAP,

melainkan hanya belajar dari pengguna sebelumnya. Ini menyulitkan
saat menghadapi masalah teknis..." (FHA)
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"...Diperlukan pelatihan yang lebih komprehensif dan panduan
khusus sesuai peran pengguna, baik sebagai viewer maupun editor"
(ABN)

Narasumber mengungkapkan adanya kesenjangan dalam pelatihan
dan panduan terkait SAP HCM. Narasumber 1 (FHA) secara langsung
menyatakan, "Kami tidak pernah mendapat pelatihan resmi mengenai SAP,
melainkan hanya belajar dari pengguna sebelumnya. Ini menyulitkan saat
menghadapi masalah teknis." Pernyataan ini menyoroti ketergantungan
pada pembelajaran informal, yang mungkin tidak mencakup semua aspek
sistem dan dapat menyebabkan pengguna merasa tidak siap dalam
menghadapi masalah teknis. Narasumber 3 (ABN) lebih lanjut menekankan
kebutuhan akan "pelatihan yang lebih komprehensif dan panduan khusus
sesuai peran pengguna, baik sebagai viewer maupun editor." Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang ada tidak cukup mendalam dan tidak
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pengguna.

Kurangnya pelatthan dan panduan yang memadai dapat
menghambat pemanfaatan penuh potensi SAP HCM, meningkatkan risiko
kesalahan, dan mengurangi efisiensi kerja. Oleh karena itu, investasi dalam
program pelatihan yang efektif dan penyediaan panduan yang jelas dan
komprehensif sangat penting untuk mendukung pengguna dan
memaksimalkan manfaat sistem. Pelatihan dan panduan yang memadai
adalah kunci untuk memastikan bahwa pengguna dapat memanfaatkan
sistem informasi secara efektif. Kurangnya pelatihan resmi dapat

menyebabkan pengguna tidak sepenuhnya memahami fitur-fitur sistem dan
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tidak dapat memanfaatkannya secara optimal. Hal ini dapat menyebabkan
inefisiensi, kesalahan, dan frustrasi pengguna.

Hal ini didukung oleh beberapa studi yang menunjukkan bahwa
keberhasilan ERP bergantung pada kesiapan SDM dan pelatihan yang
memadai (Yulfiswandi et al., 2023). Narasumber 1 (FHA) mengungkapkan
bahwa "Kami tidak pernah mendapat pelatihan resmi mengenai SAP,
melainkan hanya belajar dari pengguna sebelumnya. Ini menyulitkan saat
menghadapi masalah teknis". Ini menyoroti adanya kesenjangan
pengetahuan pengguna, yang dapat berdampak pada suboptimalnya
pemanfaatan sistem. Panduan yang komprehensif, termasuk dokumentasi
tertulis dan sumber daya online, dapat membantu pengguna dalam
memahami cara menggunakan sistem dan mengatasi masalah teknis.
Pelatihan yang disesuaikan dengan peran pengguna,
seperti viewer dan editor, dapat memastikan bahwa setiap pengguna
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk melakukan

tugas mereka.

4.1.4.3 Kepatuhan Terhadap Prosedur

Tingkat kepatuhan pegawai terhadap prosedur sistem masih menjadi
tantangan. Ketidaksesuaian prosedur dapat menyebabkan ketidakakuratan
data dan kesalahan dalam proses SDM.

"Banyak pegawai tidak mengikuti SOP ketika mengajukan perubahan

data di SAP, menyebabkan kesalahan sistem dalam memasukkan
data” (MNFM)
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Narasumber 2 (MNFM) menyoroti masalah kepatuhan terhadap
prosedur dalam penggunaan SAP HCM. Pernyataan "Banyak pegawai tidak
mengikuti SOP ketika mengajukan perubahan data di SAP" menunjukkan
bahwa ada kecenderungan di antara sebagian pengguna untuk mengabaikan
atau menyimpang dari prosedur standar yang telah ditetapkan.
Ketidakpatuhan ini memiliki konsekuensi langsung, yaitu "menyebabkan
kesalahan sistem dalam memasukkan data." Kesalahan data dapat
berdampak luas, mulai dari laporan yang tidak akurat hingga keputusan
SDM yang salah.

Oleh karena itu, penting untuk menekankan pentingnya kepatuhan
terhadap  prosedur dan  menerapkan  langkah-langkah  untuk
meningkatkannya. Kepatuhan terhadap prosedur adalah penting untuk
memastikan konsistensi dan akurasi data dalam sistem informasi.
Ketidaksesuaian prosedur, seperti tidak mengikuti langkah-langkah yang
benar dalam memasukkan atau memperbarui data, dapat menyebabkan
kesalahan dan ketidakakuratan. Hal ini dapat berdampak negatif pada
pengambilan keputusan dan efisiensi operasional. Sebagaimana
dikemukakan dalam penelitian oleh Ramadhan et al., (2025) , banyak
organisasi menghadapi kendala dalam memastikan pengguna mematuhi
standar operasional dalam pengelolaan data SDM berbasis digital.

Hal ini juga diungkapkan oleh narasumber 2 (MNFM): "Banyak
pegawai tidak mengikuti SOP ketika mengajukan perubahan data di SAP,

menyebabkan kesalahan sistem dalam memasukkan data”. Ketidaksesuaian
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prosedur ini dapat berujung pada ketidakakuratan data, kesalahan dalam
penilaian kinerja, hingga hambatan dalam pengelolaan promosi dan
penggajian. Komunikasi yang jelas tentang prosedur sistem, pelatihan yang
efektif, dan pengawasan yang memadai dapat membantu meningkatkan

kepatuhan pengguna dan memastikan integritas data.

4.1.4.4 Integrasi Dengan Sistem Lain

Integrasi SAP HCM dengan sistem lain yang digunakan di Telkom
Regional 2 masih belum sempurna. Beberapa unit masih menggunakan
sistem manual atau aplikasi tambahan yang belum sepenuhnya terhubung
dengan SAP, menyebabkan input data ganda dan inefisiensi.

"Terkadang data yang dimasukkan di aplikasi internal tidak langsung
tersinkronisasi dengan SAP, sehingga perlu input ulang, yang cukup
memakan waktu" (MNFM)

Narasumber 2 (MNFM) mengungkapkan tantangan integrasi antara
SAP HCM dengan aplikasi internal lainnya. Pernyataan "terkadang data
yang dimasukkan di aplikasi internal tidak langsung tersinkronisasi dengan
SAP, sehingga perlu input ulang, yang cukup memakan waktu"
menunjukkan adanya gap dalam integrasi sistem yang menyebabkan
duplikasi pekerjaan dan inefisiensi. Idealnya, sistem informasi harus
terintegrasi secara mulus untuk menghindari entri data ganda dan
memastikan konsistensi data di seluruh platform.

Ketidaksempurnaan integrasi ini menjadi hambatan dalam

menciptakan sistem informasi SDM yang sepenuhnya terotomatisasi dan

efisien. Dalam konteks PT Telkom Indonesia Regional 2, dengan berbagai
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sistem yang sudah ada sebelum implementasi SAP, tantangan integrasi ini
menjadi kompleks dan memerlukan perencanaan yang matang. Penting bagi
perusahaan untuk merencanakan dan melaksanakan integrasi sistem secara
hati-hati untuk memastikan bahwa sistem yang berbeda dapat bekerja sama

secara efektif.

4.1.5 Dampak SAP Terhadap Kinerja Pengambilan Keputusan

Tema ini mengeksplorasi dampak pemanfaatan SAP HCM terhadap
kinerja karyawan dan proses pengambilan keputusan di PT Telkom Indonesia
Regional 2. Dampak-dampak ini mencakup peningkatan produktivitas, dukungan
pengambilan keputusan yang lebih baik, dan fasilitasi evaluasi kinerja karyawan
yang lebih efektif. Pemahaman mengenai dampak-dampak ini penting untuk
menilai nilai strategis SAP HCM bagi organisasi.

Temuan dalam tema ini secara tidak langsung mendukung pemahaman
tentang efektivitas pengelolaan data karyawan, karena efektivitas tercermin
dalam dampak positif pada kinerja dan pengambilan keputusan. Bagian
selanjutnya akan menguraikan secara rinci setiap dampak yang diidentifikasi,
termasuk peningkatan produktivitas (4.1.5.1), dukungan pengambilan keputusan

(4.1.5.2), dan evaluasi kinerja (4.1.5.3).
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Bagan 4. 3 Dampak SAP terhadap Kinerja dan Pengambilan

4.1.5.1 Peningkatan Produktivitas

SAP HCM berkontribusi pada peningkatan produktivitas dengan

mempercepat proses pengelolaan data karyawan dan mengurangi tugas-

tugas administratif manual.

"Sistem ini sangat membantu, terutama dalam efisiensi waktu."
(MNFM)

Narasumber 2 (MNFM) menyoroti peningkatan produktivitas

sebagai salah satu dampak positif dari implementasi SAP HCM. Pernyataan

"Sistem ini

sangat membantu,
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mengindikasikan bahwa otomatisasi proses pengelolaan data karyawan
telah secara signifikan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas-tugas administratif.

Hal ini membebaskan waktu karyawan untuk fokus pada aktivitas
yang lebih strategis dan bernilai tambah, seperti analisis data atau
pengembangan kebijakan SDM. Peningkatan produktivitas ini sejalan
dengan tujuan implementasi sistem informasi yang dirancang untuk
mengoptimalkan alur kerja dan sumber daya. Di PT Telkom Indonesia
Regional 2, dengan skala operasional yang besar, peningkatan efisiensi
pada tingkat individu dan departemen akan berdampak positif pada kinerja

organisasi secara keseluruhan.

4.1.5.2 Dukungan Pengambilan Keputusan

SAP HCM menyediakan data yang akurat dan real-time, yang
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih tepat sasaran
oleh manajemen.

"Data dari SAP sangat membantu dalam proses evaluasi kinerja dan

pengambilan keputusan terkait promosi serta pemberian insentif"

(RFY)

Narasumber 4 (RFY), seorang Officer Support Human Capital
Service dengan pengalaman 4 tahun, menegaskan peran SAP HCM dalam
mendukung pengambilan keputusan. Pernyataan "data dari SAP sangat
membantu dalam proses evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan terkait

promosi serta pemberian insentif' menunjukkan bahwa sistem ini

menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu bagi manajemen.
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Ketersediaan data yang akurat mengenai kinerja karyawan, riwayat
pelatihan, dan data demografi memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih objektif dan berbasis bukti.

Hal ini mengurangi ketergantungan pada intuisi semata dan
meningkatkan kualitas keputusan strategis terkait SDM. Di PT Telkom
Indonesia Regional 2, kemampuan SAP HCM untuk menyediakan data
yang komprehensif dan terintegrasi sangat penting untuk mendukung
pengambilan keputusan yang strategis dan efektif, memastikan bahwa

kebijakan SDM selaras dengan tujuan bisnis perusahaan.

4.1.5.3 Evaluasi Kinerja

SAP HCM memfasilitasi proses evaluasi kinerja karyawan yang
lebih objektif dan transparan. Sistem ini memungkinkan untuk melacak
kinerja karyawan secara teratur, memberikan umpan balik, dan
mengidentifikasi area yang memerlukan pengembangan.

"Awalnya sulit beradaptasi dengan sistem, tapi lama-lama bisa dan
malah mempermudah penilaian kinerja dan pemberian reward"

Narasumber 5 (WR), seorang Officer Support Human Capital
Service dengan pengalaman 4 tahun, mengindikasikan bahwa meskipun ada
tantangan adaptasi awal, SAP HCM pada akhirnya "mempermudah
penilaian kinerja dan pemberian reward." Pernyataan ini menunjukkan
bahwa sistem menyediakan platform yang terstruktur untuk mengelola
proses evaluasi kinerja, mulai dari penetapan tujuan hingga pelacakan

pencapaian. Dengan adanya data kinerja yang terpusat dan mudah diakses,
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proses evaluasi menjadi lebih objektif dan transparan, mengurangi potensi
bias.

Hal ini juga mempermudah identifikasi karyawan berkinerja tinggi
untuk promosi atau pemberian insentif, serta mengidentifikasi area di mana
karyawan memerlukan pengembangan lebih lanjut. Evaluasi kinerja yang
efektif adalah bagian penting dari manajemen SDM. SAP HCM
menyediakan alat untuk mengotomatiskan dan menyederhanakan proses
evaluasi kinerja, termasuk penetapan tujuan, pelacakan kinerja, dan
pemberian umpan balik. Sistem ini memungkinkan untuk mengintegrasikan
data kinerja dari berbagai sumber, seperti catatan kehadiran, pencapaian
proyek, dan umpan balik dari rekan kerja, untuk memberikan gambaran
yang komprehensif tentang kinerja karyawan. Dengan menyediakan
platform yang terstruktur dan transparan untuk evaluasi kinerja, SAP HCM
membantu meningkatkan akuntabilitas, motivasi karyawan, dan

pengembangan karir.

4.1.6 Solusi Teridentifikasi Untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP

Berdasarkan analisis kendala yang dihadapi pengguna dan masukan dari
narasumber, penelitian ini  berhasil mengidentifikasi beberapa solusi
teridentifikasi yang potensial untuk mengatasi kendala dalam penerapan SAP
HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2. Solusi-solusi ini berfokus pada
peningkatan efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem, meliputi penyediaan
pelatihan yang komprehensif, pengembangan panduan penggunaan yang jelas,

serta peningkatan aksesibilitas dan antarmuka pengguna. Penerapan solusi ini
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diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan SAP HCM dan mendukung
kelancaran operasional pengelolaan data karyawan. Bagian selanjutnya akan
menguraikan secara rinci setiap harapan yang diidentifikasi, termasuk pelatihan
yang komprehensif (4.1.6.1), panduan penggunaan yang jelas (4.1.6.2), dan

peningkatan aksesibilitas dan antarmuka pengguna (4.1.6.3).

Identified Solutions to Overcome

SAP Implementation Challenges

Comprehensive

Training

Clear Usage

Guidelines

Improving

Accessibility and

User Interface

Mc?rf: detailed 1. Special module User-friendly
training guidebooks interface
Improved user available Bug-free
under.standln 2. Detailed and Addresses
Creation of an specific loading time
access code guidance issues
logbook 3. Direct
Efficient data distribution to
search users
4. Supports
smooth
operations

Bagan 4. 4 Solusi Teridentifikasi untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP

4.1.6.1 Pelatihan Yang Komprehensif

Sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi

pengguna, narasumber mengidentifikasi pentingnya penyediaan pelatihan
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yang komprehensif bagi pengguna SAP HCM. Pelatihan yang memadai dan
berkesinambungan akan membantu pengguna memahami fitur-fitur sistem
secara mendalam, mengoptimalkan penggunaannya, serta beradaptasi
dengan pembaruan sistem, sehingga secara signifikan mengurangi kendala
operasional.

"Diperlukan pelatihan yang lebih komprehensif dan panduan khusus
sesuai peran pengguna, baik sebagai viewer maupun editor" (ABN)

Narasumber 3 (ABN) secara eksplisit menekankan perlunya
"pelatihan yang lebih komprehensif dan panduan khusus sesuai peran
pengguna, baik sebagai viewer maupun edifor." Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan yang ada saat ini mungkin belum
mencukupi atau tidak disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-
masing peran pengguna.

Pelatihan yang komprehensif akan membekali pengguna dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan SAP
HCM secara efisien dan efektif. Ini akan mengurangi kesalahan,
meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kepuasan pengguna.
Pelatihan harus disesuaikan dengan peran dan tanggung jawab pengguna,
dengan mempertimbangkan tingkat keahlian dan kebutuhan belajar yang
berbeda. Investasi dalam pelatihan yang berkelanjutan akan memastikan
bahwa karyawan dapat terus beradaptasi dengan fitur-fitur baru dan

memaksimalkan potensi sistem.
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4.1.6.2 Panduan Penggunaan Yang Jelas

Sebagai solusi untuk mempermudah operasional dan mengurangi
ketergantungan  pada  dukungan, narasumber = merekomendasikan
ketersediaan panduan penggunaan SAP HCM yang jelas dan mudah
diakses. Panduan ini dapat berupa manual, video tutorial, atau FAQ
(Frequently Asked Questions) yang dapat dijadikan acuan cepat ketika
pengguna mengalami kesulitan atau ingin memastikan prosedur yang benar
dalam menggunakan sistem, sehingga meminimalisir kesalahan dan
meningkatkan efisiensi.

"Selain itu, pembuatan panduan khusus yang mencakup tata cara

penggunaan bagi pengguna dengan akses terbatas (viewer) maupun

pengguna dengan akses penuh (edifor) juga akan sangat membantu
dalam  meningkatkan pemahaman dan efektivitas dalam
mengoperasikan sistem ini..." (ABN)

"...Ke depannya, akan sangat membantu jika dibuat logbook yang

berisi kode akses setiap karyawan, tidak hanya sekadar buku panduan

penggunaan aplikasi SAP..." (RFY)

Narasumber 3 (ABN) dan Narasumber 4 (RFY) menyoroti kebutuhan
akan panduan penggunaan yang lebih baik. Narasumber 3 (ABN)
mengharapkan "pembuatan panduan khusus yang mencakup tata cara
penggunaan bagi pengguna dengan akses terbatas (viewer) maupun
pengguna dengan akses penuh (editor)." Hal ini menunjukkan bahwa
panduan yang ada saat ini mungkin terlalu umum atau tidak cukup detail

untuk memenuhi kebutuhan semua jenis pengguna. Narasumber 4 (RFY)

menambahkan ide tentang "logbook yang berisi kode akses setiap
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karyawan," yang menunjukkan kebutuhan akan referensi cepat dan
terorganisir untuk informasi penting.

Panduan penggunaan yang jelas dan ringkas akan membantu
pengguna dalam menggunakan SAP HCM secara mandiri. Panduan ini
harus mencakup instruksi langkah demi langkah, contoh kasus, dan tips
pemecahan masalah. Panduan yang baik akan mengurangi ketergantungan
pada dukungan teknis dan memungkinkan pengguna untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan mercka dengan cepat dan mudah. Panduan ini
harus tersedia dalam berbagai format, seperti dokumen tertulis, sumber
daya online, dan video tutorial, untuk memenuhi preferensi belajar yang

berbeda.

4.1.6.3 Peningkatan Aksesibilitas dan Atar Muka Pengguna

Untuk mengatasi kendala teknis dan meningkatkan pengalaman
pengguna, narasumber mengidentifikasi perlunya peningkatan dalam aspek
aksesibilitas dan antarmuka pengguna SAP HCM. Antarmuka yang intuitif
dan mudah digunakan akan secara signifikan mengurangi waktu
pembelajaran dan meningkatkan efisiensi kerja. Peningkatan aksesibilitas
juga memungkinkan pengguna untuk mengakses sistem kapan saja dan di
mana saja, mendukung fleksibilitas dan kelancaran pekerjaan.

"Dengan demikian, peningkatan antarmuka pengguna serta sistem
bantuan teknis yang lebih responsif menjadi langkah penting dalam

meningkatkan pengalaman pengguna SAP di Telkom Regional 2."
(WR)
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Narasumber 5 (WR) secara implisit menyuarakan harapan akan
peningkatan aksesibilitas dan antarmuka pengguna melalui pernyataannya
tentang kendala akses intranet. Meskipun kutipan langsungnya fokus pada
kendala, harapan untuk mengatasi kendala tersebut secara tidak langsung
mengarah pada keinginan akan sistem yang lebih mudah diakses. Selain itu,
narasumber lain secara umum berharap "peningkatan antarmuka pengguna
serta sistem bantuan teknis yang lebih responsif menjadi langkah penting
dalam meningkatkan pengalaman pengguna SAP di Telkom Regional 2."
Aksesibilitas dan antarmuka pengguna yang intuitif adalah faktor penting
dalam keberhasilan implementasi sistem informasi.

Sistem yang mudah diakses dan dinavigasi akan mengurangi kurva
pembelajaran bagi pengguna dan meningkatkan kepuasan mereka. Pratama
Putra et al., (2023) menekankan bahwa '"kemudahan penggunaan
merupakan faktor kunci dalam tingkat adopsi teknologi di lingkungan
kerja". Oleh karena itu, peningkatan antarmuka pengguna, seperti desain
yang lebih sederhana dan navigasi yang lebih mudah, serta sistem bantuan
teknis yang responsif, akan berkontribusi pada pengalaman pengguna yang
lebih baik dan adopsi sistem yang lebih luas di PT Telkom Indonesia

Regional 2.

4.2 Diskusi Penelitian

Bagian ini menyajikan interpretasi dan analisis yang lebih mendalam terhadap

temuan penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Temuan-temuan

ini akan dibahas dalam konteks teori yang relevan dan penelitian sebelumnya untuk
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memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan SAP
HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2. Pembahasan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, dan implikasi yang signifikan dari temuan

penelitian, serta untuk menjawab rumusan masalah penelitian secara menyeluruh.

4.2.1 Manfaat SAP Dalam Pengelolaan Data Karyawan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa SAP HCM memberikan
berbagai manfaat dalam pengelolaan data karyawan di PT Telkom Indonesia
Regional 2. Manfaat-manfaat tersebut meliputi peningkatan efisiensi dan
efektivitas operasional, akurasi dan keandalan data, kemudahan akses dan
penggunaan, serta keamanan data. Manfaat-manfaat ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menekankan pentingnya sistem informasi dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi. Efisiensi operasional dicapai melalui
otomatisasi proses dan pengurangan tugas administratif manual, yang
memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis.

Penelitian terdahulu oleh Amin & Aravik, (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan SAP mewujudkan transparansi dan mempercepat proses
administrasi, sehingga operasional menjadi lebih efektif dan efisien.

Penilitian terdahulu oleh Latianingsih & Rosalina, (2023), dalam
studinya tentang HRIS di Rumah Sakit Hermina Depok, juga mencatat manfaat
efisiensi dalam penyimpanan dokumen dan kemudahan mencari data penting

karyawan. Implementasi Sistem Informasi juga telah terbukti pada penelitian
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oleh Utami et al., (2024) untuk meningkatkan efisiensi manajemen SDM secara
umum.

Akurasi data ditingkatkan melalui integrasi data antar aplikasi dan
validasi data otomatis, mengurangi risiko kesalahan manusia. Penelitian
mengenai implementasi SISDM oleh Utami et al., (2024) menggarisbawahi
bahwa sistem tersebut krusial untuk meningkatkan akurasi pengelolaan data.
HRIS dapat meminimalisir terjadinya kehilangan atau kerusakan pada dokumen
penting karyawan, yang berkontribusi pada keandalan data (Latianingsih &
Rosalina, 2023) .

Kemudahan akses dan penggunaan memungkinkan karyawan untuk
mengakses informasi dan melakukan transaksi dari mana saja, meningkatkan
fleksibilitas dan mobilitas kerja. Penelitian terdahulu oleh Amin & Aravik,
(2023) menyebutkan bahwa data pada SAP mudah dipindahkan dan sistemnya
fleksibel untuk diinstal, mendukung kemudahan penggunaan. Penelitian
terdahulu oleh Sebayang & Fitriyah, (2023) juga menemukan bahwa fungsi input
dan akses data yang cepat dari aplikasi HRIS memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan karena meningkatkan kemudahan kerja.

Keamanan data terjamin melalui fitur-fitur keamanan yang kuat,
melindungi informasi sensitif karyawan dari akses yang tidak sah. Penelitian
terdahulu tentang keamanan data dalam sistem oleh Wijoyo et al., (2023)
menekankan bahwa manajemen akses yang kuat, autentikasi, dan penggunaan
kata sandi yang aman adalah praktik penting untuk melindungi data dan

memastikan hanya individu yang berwenang yang memiliki izin akses.
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4.2.2 Kendala Dalam Penggunaan SAP

Meskipun SAP HCM memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa kendala dalam penggunaannya di PT Telkom
Indonesia Regional 2. Kendala-kendala tersebut meliputi kendala teknis,
kurangnya pelatihan dan panduan, kurangnya kepatuhan terhadap prosedur, dan
masalah integrasi dengan sistem lain. Kendala-kendala ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyoroti tantangan dalam implementasi ERP dan
sistem informasi. Kendala teknis, seperti masalah akses dan kesalahan sistem,
dapat menghambat efisiensi kerja dan mengurangi kepercayaan pengguna
terhadap sistem.

Penelitian terdahulu oleh Gupta & Jain, (2024) secara eksplisit membahas
"pitfalls" atau jebakan dalam implementasi SAP, yang sering kali mencakup
masalah teknis yang dapat mengganggu operasional. Penelitian terdahulu oleh
Madathala et al., (2025) juga mengidentifikasi berbagai "pitfalls" dalam
implementasi SAP ERP yang meliputi aspek teknis yang dapat menghambat
kelancaran sistem. Tantangan dalam penggunaan dan kinerja perangkat lunak
ERP seperti SAP, termasuk masalah yang berkaitan dengan analisis data, juga
disoroti oleh (Rahman et al., 2024).

Kurangnya pelatthan dan panduan yang komprehensif dapat
menyebabkan kesulitan dalam memahami fitur-fitur sistem dan mengoptimalkan
penggunaannya. Penelitian terdahulu oleh Isnawijayani, (2022) dalam
penelitiannya tentang implementasi HRIS, mengidentifikasi kurangnya

keterampilan teknologi dan pemahaman tentang sistem di kalangan pegawai
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sebagai salah satu hambatan utama, yang menunjukkan pentingnya pelatihan. (A
K Gupta & Jain, 2024) lebih lanjut menegaskan bahwa kurangnya pelatihan yang
memadai merupakan salah satu "pitfalls" umum yang dapat menghambat
keberhasilan implementasi SAP.

Kurangnya kepatuhan terhadap prosedur dapat menyebabkan
ketidakakuratan data dan kesalahan dalam proses SDM. Meskipun tidak selalu
secara langsung dibahas sebagai kendala teknis, resistensi pengguna dan
kurangnya adaptasi terhadap prosedur baru merupakan aspek yang sering muncul
dalam "pitfalls" implementasi ERP. Penelitian terdahulu oleh Madathala et al.,
(2025) membahas faktor-faktor pendorong keberhasilan dan jebakan dalam
implementasi SAP ERP, yang secara implisit mencakup kepatuhan pengguna
terhadap prosedur baru untuk memastikan adopsi sistem yang efektif.

Masalah integrasi dengan sistem lain dapat menyebabkan input data
ganda dan inefisiensi, mengurangi manfaat sistem secara keseluruhan. Penelitian
terdahulu oleh May et al., (2025) secara khusus meneliti tantangan dalam
mengintegrasikan data dari sistem non-SAP yang beragam secara geografis ke
dalam SAP HANA, menunjukkan bahwa integrasi merupakan kendala teknis
yang signifikan. Peneltian terdahulu oleh Ankit Kumar Gupta, (2025) juga
mencantumkan masalah integrasi sebagai salah satu hambatan umum yang
dihadapi selama implementasi SAP, yang dapat mengurangi efisiensi dan

konsistensi data
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4.2.3 Dampak SAP Terhadap Kinerja dan Pengambilan Keputusan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa SAP HCM memiliki
dampak positif terhadap kinerja dan pengambilan keputusan di PT Telkom
Indonesia Regional 2. Sistem ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, dan memfasilitasi evaluasi
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan
peran sistem informasi dalam meningkatkan kinerja organisasi dan mendukung
pengambilan keputusan strategis. Peningkatan produktivitas dicapai melalui
otomatisasi tugas-tugas administratif dan penyediaan akses cepat ke informasi,
memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih efisien.

Penelitian terdahulu oleh Dalal, (2020) telah mengkaji dampak
implementasi sistem SAP terhadap manajemen sumber daya manusia dan
menunjukkan kontribusinya terhadap peningkatan kinerja secara keseluruhan.
Sejalan dengan itu, sebuah studi oleh (Amin & Aravik, 2023) pada PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang juga mengindikasikan adanya peningkatan kinerja
karyawan setelah mengadopsi aplikasi SAP. Peneltian terdahulu oleh Noerman
et al., (2025) lebih lanjut menyoroti efikasi sistem informasi sumber daya
manusia (HRIS) dalam mendukung kinerja organisasi, yang mencakup
peningkatan produktivitas karyawan.

Pengambilan keputusan yang lebih baik didukung oleh ketersediaan data
yang akurat dan real-time, memungkinkan manajemen untuk membuat
keputusan yang lebih tepat dan terinformasi. Penelitian terdahulu oleh Dalal,

(2020) juga menunjukkan bahwa sistem SAP memberikan informasi yang
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diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif di bidang SDM.
Peneltian terdahulu oleh Julakanti et al., (2022) menguraikan bagaimana SAP
HANA memungkinkan transformasi data mentah menjadi wawasan yang dapat
ditindaklanjuti, yang secara langsung mendukung proses pengambilan keputusan
strategis. Selain itu, May et al., (2025) meneliti implementasi model pelaporan
dan prakiraan dalam SAP HANA untuk integrasi data, yang sangat penting untuk
mendukung keputusan berbasis data.

Evaluasi kinerja karyawan difasilitasi oleh sistem yang menyediakan data
kinerja yang objektif dan terukur, memungkinkan evaluasi yang lebih adil dan
transparan. Dampak positif implementasi SAP terhadap pengelolaan sumber
daya manusia, termasuk aspek evaluasi (Dalal, 2020). Peneltian terdahulu oleh
Noerman et al., (2025) membahas akses terhadap data yang akurat dan
terintegrasi melalui sistem seperti SAP, sebagaimana dibahas dalam konteks
efektivitas HRIS, mendukung proses evaluasi yang lebih adil dan transparan

karena bersandar pada informasi kinerja yang dapat diukur secara objektif.

4.2.4 Solusi Teridentifikasi untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP

Bagian ini membahas solusi teridentifikasi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi kendala dalam penerapan SAP HCM, sebagaimana diungkapkan oleh
narasumber. Solusi-solusi ini, yang mencakup pelatihan yang komprehensif,
panduan penggunaan yang jelas, serta peningkatan aksesibilitas dan antarmuka
pengguna, secara langsung menjawab kebutuhan mendesak untuk
mengoptimalkan sistem agar lebih user-friendly dan efisien. Implementasi

solusi-solusi ini sangat penting bagi manajemen PT Telkom Indonesia Regional
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2 dalam rangka memaksimalkan investasi mereka pada SAP HCM dan
meningkatkan efektivitas pengelolaan data karyawan secara keseluruhan.
Pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan akan meningkatkan literasi
digital karyawan dan secara signifikan mengurangi kesalahan operasional.

Penelitian terdahulu oleh Noerman et al., (2025) mengenai efektivitas
implementasi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) di sektor
pemerintahan secara tidak langsung mengindikasikan bahwa penyediaan
pelatihan yang memadai berperan krusial dalam meningkatkan efektivitas sistem
serta pemahaman pengguna terhadap fungsionalitasnya.. Penelitian oleh A K
Gupta & Jain, (2024) secara eksplisit membahas bahwa salah satu cara
menghindari "pitfalls" dalam implementasi SAP adalah dengan memastikan
adanya pelatihan yang memadai dan komprehensif bagi pengguna.

Demikian pula, panduan penggunaan yang jelas akan menjadi referensi
cepat bagi pengguna, mengurangi ketergantungan pada dukungan teknis.
Penelitian terdahulu oleh Yadav et al., (2024) mengenai adopsi praktik terbaik
SAP untuk transformasi digital, secara tidak langsung menggarisbawahi perlunya
dokumentasi dan panduan yang jelas sebagai bagian dari strategi implementasi
yang sukses. A K Gupta & Jain, (2024) juga menekankan pentingnya
perencanaan yang matang dalam peta jalan implementasi SAP, yang mencakup
penyediaan sumber daya dan panduan bagi pengguna.

Peningkatan aksesibilitas dan antarmuka pengguna akan secara langsung
berdampak pada peningkatan produktivitas dan kepuasan pengguna. Penelitian

terdahulu oleh Sebayang & Fitriyah, (2023) menemukan bahwa fitur HRIS yang
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mudah diakses dan memungkinkan input data yang cepat berkontribusi
signifikan terhadap kemudahan kerja dan kepuasan karyawan. Penelitian
terdahulu oleh Yadav et al., (2024) juga menegaskan bahwa penerapan praktik
terbaik SAP akan mengoptimalkan sistem untuk pengalaman pengguna yang
lebih baik, yang mencakup antarmuka yang intuitif dan meningkatkan
produktivitas. Solusi-solusi ini akan menjadikan SAP HCM lebih user-
friendly dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas serta kepuasan pengguna

di PT Telkom Indonesia Regional 2.

87



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan SAP HCM di PT Telkom
Indonesia Regional 2 memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas

pengelolaan data karyawan. Temuan utama meliputi:

1. Manfaat SAP HCM

e SAP HCM meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
melalui otomatisasi proses dan pengurangan tugas administratif
manual.

e Sistem ini memastikan akurasi dan keandalan data dengan
menyelaraskan data karyawan antar aplikasi dan mengurangi
kesalahan input data.

e SAP HCM menyediakan kemudahan akses dan penggunaan,
memungkinkan karyawan untuk mengakses informasi dan
melakukan transaksi dari mana saja.

e Keamanan data terjamin melalui fitur-fitur keamanan yang kuat,
melindungi informasi sensitif karyawan.

2. Kendala Dalam Penggunaan SAP HCM
e Pengguna mengalami kendala teknis, seperti masalah akses dan

kesalahan sistem, yang dapat menghambat efisiensi kerja.
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Kurangnya pelatihan dan panduan yang komprehensif menyebabkan
kesulitan dalam memahami fitur-fitur sistem dan mengoptimalkan
penggunaannya.

Kurangnya  kepatuhan  terhadap  prosedur = menyebabkan
ketidakakuratan data dan kesalahan dalam proses SDM.

Integrasi yang belum sempurna dengan sistem lain menyebabkan

input data ganda dan inefisiensi.

3. Dampak SAP HCM Terhadap Kinerja dan Pengambilan Keputusan

SAP HCM meningkatkan produktivitas dengan mempercepat proses
pengelolaan data karyawan.

Sistem ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
dengan menyediakan data yang akurat dan real-time.

SAP HCM memfasilitasi evaluasi kinerja karyawan yang lebih

objektif dan transparan.

4. Solusi Teridentifikasi Untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP HCM

Penyediaan pelatihan yang komprehensif teridentifikasi sebagai
solusi krusial untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi
pengguna SAP HCM.

Pengembangan panduan penggunaan yang jelas merupakan solusi
penting untuk mempermudah operasional dan mengurangi
ketergantungan pada dukungan, sehingga meminimalisir kesalahan.
Peningkatan aksesibilitas dan antarmuka pengguna sistem SAP

HCM juga teridentifikasi sebagai solusi untuk mengatasi kendala
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teknis dan meningkatkan efisiensi serta pengalaman pengguna

secara keseluruhan.

Penelitian ini berkontribusi pada literatur mengenai sistem informasi SDM dan
implementasi ERP dengan mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang
mempengaruhi efektivitas penggunaan SAP HCM dalam konteks perusahaan
telekomunikasi di Indonesia. Temuan penelitian ini memberikan wawasan praktis
bagi PT Telkom Indonesia Regional 2 dan organisasi lain yang menggunakan atau
berencana untuk mengimplementasikan SAP HCM dalam pengelolaan data
karyawan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan, panduan, kepatuhan
terhadap prosedur, dan integrasi sistem dalam memastikan keberhasilan

implementasi dan pemanfaatan sistem informasi SDM.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran praktis yang

dapat diterapkan oleh PT Telkom Indonesia Regional 2:

1. Peningkatan Pelatihan dan Panduan
e Mengembangkan program pelatihan yang komprehensif dan
disesuaikan dengan peran pengguna (misalnya, viewer dan editor).
e Menyediakan panduan penggunaan yang jelas dan mudah dipahami,
termasuk logbook kode akses dan sumber daya online.
2. Penguatan Dukungan Teknis
e Meningkatkan responsivitas tim dukungan teknis dalam menangani

kendala teknis yang dihadapi pengguna.
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Menyediakan sumber daya online untuk pemecahan masalah

(misalnya, FAQ, forum pengguna).

3. Peningkatan Kepatuhan Terhadap Prosedur

Mengkomunikasikan prosedur sistem secara jelas dan teratur kepada
seluruh pengguna.

Memberikan pelatihan ulang atau pengingat tentang prosedur
sistem.

Menerapkan mekanisme pengawasan untuk memastikan kepatuhan

terhadap prosedur.

4. Optimalisasi Integrasi Sistem

Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap integrasi SAP HCM
dengan sistem lain yang digunakan di perusahaan.
Mengembangkan rencana untuk meningkatkan integrasi sistem,

mengurangi input data ganda dan inefisiensi.

5. Peningkatan Antarmuka Pengguna

Mengevaluasi dan meningkatkan antarmuka pengguna SAP HCM
untuk membuatnya lebih intuitif dan mudah dinavigasi.

Mempertimbangkan penggunaan desain antarmuka pengguna yang
responsif untuk mendukung aksesibilitas melalui berbagai

perangkat.
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5.3 Rekomendasi Penelitian

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, disarankan beberapa arah
penelitian selanjutnya untuk memperkaya pemahaman mengenai pemanfaatan SAP
HCM. Pertama, penelitian di masa depan dapat melibatkan jumlah narasumber yang
lebih banyak dan beragam, baik dari berbagai level jabatan maupun divisi, guna
memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai pengalaman
pengguna SAP HCM. Kedua, penggunaan metode kuantitatif sangat dianjurkan
untuk menguji generalisasi temuan kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini,
sehingga validitas eksternal dapat ditingkatkan. Selain itu, penelitian berikutnya
dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang secara signifikan mempengaruhi
pemanfaatan SAP HCM, seperti pengaruh budaya organisasi, tingkat dukungan
manajemen, serta dinamika perubahan organisasi yang terjadi selama atau setelah
implementasi sistem. Terakhir, untuk memberikan konteks yang lebih komprehensif,
penelitian komparatif dapat dilakukan dengan membandingkan pemanfaatan SAP
HCM di PT Telkom Indonesia Regional 2 dengan perusahaan lain di industri
telekomunikasi, sehingga dapat diidentifikasi praktik terbaik dan area pengembangan

yang potensial.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
melibatkan 5 narasumber dari PT Telkom Indonesia Regional 2. Meskipun
narasumber tersebut memiliki pengalaman yang relevan, jumlah yang terbatas

mungkin tidak mencakup semua perspektif yang ada. Kedua, penelitian ini
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menggunakan metode kualitatif, yang menekankan pada kedalaman pemahaman
daripada generalisasi statistik. Oleh karena itu, temuan penelitian ini mungkin tidak

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabel Reduksi Data

Persepsi Narasumber mengenai Keuntungan yang Dirasakan dari Penggunaan SAP HCM

FHA MNFM ABN RFY WR

Peningkatan "SAP ini "Sistem ini "Penggunaan "Manfaatnya sangat | "Perubahan paling
Efisiensi dan software yang sangat sistem SAP besar, ya. Karena signifikan dalam
Kemudahan sangat mudah membantu, sangat berperan | SAP ini membuat transisi dari Jarvis
Penggunaan digunakan dan | terutama dalam pekerjaan saya ke SAP terletak

memiliki dalam meningkatkan menjadi jauh lebih pada kemampuan

tingkat efisiensi efektivitas mudah. Biasanya sistem dalam

keandalan yang | waktu. kerja, saya harus mencari | menyajikan data

tinggi. Selain Karyawan bisa | khususnya data di beberapa secara real-time

itu, sistem ini mengajukan dalam sistem yang berbeda, | dan selalu

juga sangat permohonan pencarian dan sekarang cukup diperbarui. Hal ini

fleksibel untuk
diintegrasikan
dengan
berbagai
aplikasi bawaan
Telkom,
sehingga
mendukung
efisiensi dalam
operasional

sehari-hari."

dari mana saja
tanpa harus
datang
langsung.
Selain itu,
persyaratan
berkas dapat
dipersiapkan
secara digital,
sehingga dapat
meminimalkan
kesalahan
dalam
memasukkan
atau
mengubah

data."

pengelolaan

data karyawan."

dengan satu klik di
SAP, semua
informasi sudah
tersedia. Jadi, ini
sangat menghemat

waktu."

memberikan
dampak positif
yang signifikan,
terutama dalam
meningkatkan
efisiensi kerja
karyawan, karena
mereka dapat
mengakses
informasi yang
lebih akurat dan
terkini untuk
mendukung proses
pengambilan
keputusan serta
pelaksanaan tugas
secara lebih

optimal."
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Keamanan
dan Integritas

Data

"Dari sisi
keamanan, SAP
telah dirancang
dengan standar
perlindungan
data yang ketat,
sehingga dapat
menjamin
kerahasiaan dan
integritas
informasi yang
dikelola di

dalamnya."

“Untuk
memastikan
keakuratan
data, kami
memiliki tim
QA yang
bertugas
mengecek
kesesuaian
laporan
karyawan
dengan data
yang ada di
SAP. Jika
ditemukan
perbedaan, tim
QA akan
melakukan
validasi ulang
dengan
karyawan
yang
mengajukan.
Sementara itu,
dari sisi
keamanan,
kami sudah
menerapkan
kebijakan
UPDP yang
baru, di mana
akses ke data

pribadi kini

“Pada dasarnya,
tidak semua
karyawan
diberikan akses
langsung ke
dalam sistem
SAP. Bahkan,
bagi kami yang
hanya memiliki
akses sebagai
viewer, dengan
keterbatasan
hanya dapat
melihat data
tanpa
melakukan
perubahan pada
akses tersebut
pun diberikan
secara selektif
hanya kepada
individu
tertentu yang
memiliki
kepentingan
dan kebutuhan
kerja yang
relevan. Dengan
adanya
kebijakan
pembatasan
akses ini,

keamanan

“Menurut saya, SAP
memiliki sistem
keamanan yang
sangat baik dalam
melindungi data.
Karyawan tidak
perlu khawatir
mengenai
penyebaran data
pribadi mereka,
karena akses ke
aplikasi ini sangat
terbatas dan hanya
diberikan kepada
pihak yang
berwenang. Dengan
mekanisme kontrol
yang ketat, SAP
memastikan bahwa
data tetap terjaga
kerahasiaannya dan
hanya dapat diakses
sesuai dengan
kebijakan yang telah
ditetapkan.”

“Ada penerapan
kebijakan
pembatasan akses
terhadap aplikasi
SAP bertujuan
untuk menjaga
keamanan sistem
serta memastikan
keakuratan data
yang dikelola.
Dengan adanya
pembatasan ini,
hanya karyawan
tertentu yang
diberikan
wewenang untuk
melakukan
perubahan data
sesuai dengan
tanggung

jawabnya.”
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dilindungi
dengan
password
tambahan.
Selain itu, data
atau berkas
karyawan
tidak bisa
dibagikan
sembarangan.
Jika karyawan
membutuhkan
dokumen
tertentu,
pengirimannya
wajib melalui
email kantor
dan tetap
terenkripsi
untuk menjaga

kerahasiaan.”

sistem SAP
dapat terjaga
dengan baik,
sehingga
memastikan
bahwa data di
dalamnya tetap
terlindungi dan
hanya dapat
diakses oleh
pihak yang

berwenang.”

Tantangan-tantangan yang Dihadapi selama Implementasi dan Penggunaan SAP HCM

Isu Keamanan
AKkses Data
(terkait hak

akses)

“Sejak tahun
2018, aplikasi
SAP sudah saya
mulai
digunakan.
Sebelumnya,
akses ke sistem
ini dipegang
oleh atasan saya
dan hanya

digunakan

“Perlu
digarisbawahi
bahwa akses SAP
yang diberikan
kepada kami
sebagai officer
bersifat terbatas,
yakni hanya dalam
kapasitas sebagai
viewer. Dengan

kata lain, kami
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untuk keperluan
administrasi
umum. Selain
itu, akses yang
tersedia saat itu
hanya sebatas
viewer,
sehingga tidak
dapat
melakukan

perubahan atau

hanya memiliki
wewenang untuk
melihat dan
mengakses data
yang diperlukan
tanpa adanya hak
untuk mengubah
atau memodifikasi
data yang terdapat
dalam sistem SAP.

pengeditan
data.”
Kurangnya “Sebaiknya “Akan sangat “Akan sangat -
Pelatihan dan | dibuatkan buku bermanfaat jika | membantu jika
Panduan panduan khusus kami dapat dibuat logbook yang
Pengguna untuk setiap diberikan berisi kode akses
modul SAP, pelatihan yang | setiap karyawan,
seperti SAP lebih tidak hanya sekadar
HC, SAP komprehensif buku panduan
Finance, dan mengenai penggunaan aplikasi
SAP Logistik. penggunaan SAP. Dengan

Dengan adanya
panduan yang
lebih terperinci
dan spesifik
sesuai
kebutuhan
masing-masing
pengguna,
proses
penggunaan

aplikasi ini bisa

aplikasi SAP
secara
mendetail.
Selain itu,
pembuatan
panduan khusus
yang mencakup
tata cara
penggunaan
bagi pengguna

dengan akses

adanya logbook ini,
pencarian data dapat
dilakukan lebih
cepat dan efisien,
mengingat dalam
satu hari kami bisa
mengakses puluhan

data karyawan.”
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menjadi lebih
mudah dan
efisien. Selain
itu, buku

panduan ini

terbatas
(viewer)
maupun
pengguna

dengan akses

sebaiknya penuh (editor)

diberikan juga akan

langsung sangat

kepada membantu

pengguna, dalam

bukan hanya meningkatkan

melalui arahan pemahaman dan

atasan ke efektivitas

bawahan.” dalam

mengoperasikan
sistem ini.”
Kendala - “ Kendala “kendala yang | “ Tantangan terbesar | “ Permasalahan
Teknis yang paling saya hadapi saya dalam utama dalam

sering saya dalam menggunakan SAP | penggunaan
hadapi adalah | penggunaan adalah menghafal aplikasi SAP dan
saat sistem aplikasi SAP kode unik yang sistem
SAP sedang serta sistem dimiliki setiap pendukungnya
menjalankan | pendukungnya | karyawan, karena terletak pada
proses payroll. | adalah ketika masing-masing aksesibilitas serta
Pada waktu aplikasi tersebut | individu memiliki stabilitas jaringan.
tersebut, kami | sedang kode yang berbeda. | Di PT Telkom,
yang ingin mengalami Selain itu, setiap terdapat dua jenis
menggunakan | proses jenis data yang ingin | jaringan yang
SAP untuk pembaruan atau | dicari, seperti data digunakan, yaitu

mengedit data
karyawan
menjadi

terhambat

upgrade sistem.
Kondisi ini
dapat

menghambat

pribadi, pendidikan,
atau rekening, juga
memiliki kode

tersendiri.”

internet dan
intranet. Untuk
mendukung

operasional
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karena sistem
tidak dapat
diakses. Selain
itu, ada juga
tantangan dari
sisi karyawan
yang
mengajukan
permintaan
perubahan
data di SAP
tanpa
mengikuti
prosedur yang
berlaku. Untuk
mengatasinya,

kami secara

kelancaran
pekerjaan, baik
dari segi waktu
maupun tenaga,
karena selama
proses
pembaruan
berlangsung,
kami tidak
dapat
mengakses
sistem secara
optimal.
Akibatnya,
kami terpaksa
melakukan

beberapa

berbagai aplikasi
yang ada di
perusahaan,
termasuk SAP,
sistem ini
mengandalkan
jaringan intranet.
Oleh karena itu,
tidak semua jenis
jaringan dapat
digunakan untuk
mengakses aplikasi
tersebut, sehingga
diperlukan koneksi
yang sesuai dengan
kebijakan dan

infrastruktur

proaktif prosedur kerja internal perusahaan

membagikan secara manual, guna memastikan

informasi yang tentunya kelancaran

mengenai kurang efisien penggunaan

peraturan atau | dibandingkan sistem.”

SOP yang dengan

telah pemanfaatan

disepakati sistem yang

agar proses terintegrasi.”

berjalan lebih

tertib dan

sesuai

prosedur.”
Permasalahan “Kendala yang | - “"Tantangannya ada | “"Meskipun SAP
dalam paling sering di proses input data | sangat membantu,
Pengelolaan saya hadapi ya, karena datanya kami masih perlu
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Data Awal
(Migrasi/Input
Awal)

adalah saat
sistem SAP
sedang
menjalankan
proses payroll.
Pada waktu
tersebut, kami
yang ingin
menggunakan
SAP untuk
mengedit data
karyawan
menjadi
terhambat
karena sistem
tidak dapat
diakses. Selain
itu, ada juga
tantangan dari
sisi karyawan
yang
mengajukan
permintaan
perubahan
data di SAP
tanpa
mengikuti
prosedur yang
berlaku. Untuk
mengatasinya,
kami secara
proaktif

membagikan

kan banyak dan
kadang

ada error atau harus
di cross-check lagi.
Jadi,

proses input awalnya
butuh waktu dan

ketelitian lebih."

mengisi beberapa
form secara
manual, terutama
untuk dokumen-
dokumen fisik. Ini
kadang

membuat error ata
u typo karena

human error."
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informasi
mengenai
peraturan atau
SOP yang
telah
disepakati
agar proses
berjalan lebih
tertib dan
sesuai

prosedur.”

Pengaruh Sistem terhadap Efis

iensi Kerja dan Pengambilan Keputusan

Peningkatan
Efisiensi Alur

Kerja

“ SAP ini
software yang
sangat mudah
digunakan dan
memiliki
tingkat
keandalan yang
tinggi. Selain
itu, sistem ini
juga sangat
fleksibel untuk
diintegrasikan
dengan
berbagai
aplikasi bawaan
Telkom,
sehingga
mendukung
efisiensi dalam
operasional

sehari-hari. Dari

“ Sistem ini
sangat
membantu,
terutama
dalam
efisiensi
waktu.
Karyawan bisa
mengajukan
permohonan
dari mana saja
tanpa harus
datang
langsung.
Selain itu,
persyaratan
berkas dapat
dipersiapkan
secara digital,
sehingga dapat

meminimalkan

“ Apabila
dibandingkan
dengan sistem
sebelumnya, di
mana kami
masih
menggunakan
aplikasi
bernama Jarvis,
terdapat
beberapa
perbedaan
mendasar dalam
hal keakuratan
data dan
keamanan
sistem. Secara
umum, cara
penggunaan
Jarvis memiliki

kesamaan

“ Saya pernah
berperan dalam
merapikan data
karyawan yang akan
menjalani pensiun
dini. Dalam proses
tersebut, aplikasi
SAP sangat
membantu, karena
sering kali data yang
dikumpulkan oleh
karyawan masih
terdapat kesalahan
atau
ketidaksesuaian.
Untuk memastikan
keakuratan
informasi, saya
harus melakukan
pengecekan ulang di

SAP, di mana semua

“ Selama empat
tahun terakhir,
pengalaman dalam
menggunakan
aplikasi ini sangat
membantu dalam
meningkatkan
efisiensi dan
kemudahan dalam
menyelesaikan
pekerjaan.
Meskipun pada
awalnya proses
adaptasi
memerlukan waktu
yang cukup lama,
seiring berjalannya
waktu, pemahaman
dan keterampilan
dalam

mengoperasikan
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sisi keamanan,
SAP telah
dirancang
dengan standar
perlindungan
data yang ketat,
sehingga dapat
menjamin
kerahasiaan dan
integritas

informasi yang

kesalahan
dalam
memasukkan
atau
mengubah

data.”

dengan SAP.
Namun, dalam
praktiknya,
sistem
terdahulu sering
kali mengalami
kendala, seperti
ketidakakuratan
data serta
tingkat

keamanan yang

data yang
dibutuhkan telah
tersimpan secara
lengkap dan
terstruktur. Dengan
adanya sistem ini,
proses validasi
menjadi lebih mudah
dan akurat, sehingga
meminimalkan

potensi kesalahan

sistem ini semakin
berkembang,
sehingga
memberikan
manfaat yang
signifikan dalam
mendukung
produktivitas
kerja.”, “Perubahan
paling signifikan

dalam transisi dari

dikelola di kurang optimal, | dalam administrasi | Jarvis (aplikasi
dalamnya.” yang berpotensi | pensiun dini.” perusahaan) ke

menimbulkan SAP terletak pada
kesalahan kemampuan sistem
dalam dalam menyajikan
pengelolaan data secara real-
informasi. time dan selalu
Dengan adanya diperbarui. Hal ini
SAP, memberikan
permasalahan dampak positif
tersebut dapat yang signifikan,
diminimalkan, terutama dalam
sehingga sistem meningkatkan
menjadi lebih efisiensi kerja
andal dan karyawan.”
efisien dalam
mendukung
operasional
perusahaan.”

Dukungan “SAP memiliki | - “ Menurut “Saya pernah “"SAP ini

Pengambilan | peran yang pandangan berperan dalam memberikan

Keputusan sangat penting saya, merapikan data dampak positif
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yang Lebih
Baik

dalam proses
pencarian dan
validasi data
karyawan.
Terkadang,
ketika kami
mengecek data
karyawan di I-
Smart,
informasi yang
ditampilkan
belum
terupdate.
Namun, setelah
kami
melakukan
pengecekan di
SAP, data
tersebut sudah
diperbarui.
Keunggulan
lain dari SAP
adalah
kemampuannya
dalam merekam
jejak perubahan
data, sehingga
kami dapat
mengetahui
dengan jelas
kapan dan oleh
siapa data

karyawan

penggunaan
sistem SAP
sangat berperan
dalam
meningkatkan
efektivitas
kerja,
khususnya
dalam
pencarian dan
pengelolaan
data karyawan.
Hal ini
disebabkan oleh
fakta bahwa
kami tidak
hanya
mengoperasikan
aplikasi SAP,
tetapi juga
memanfaatkan
aplikasi
pendukung
lainnya, yaitu
Sentra. Dalam
konteks ini,
SAP berfungsi
sebagai sistem
yang
menyelaraskan
data karyawan
antara Sentra

dan SAP itu

karyawan yang akan
menjalani pensiun
dini. Dalam proses
tersebut, aplikasi
SAP sangat
membantu, karena
sering kali data yang
dikumpulkan oleh
karyawan masih
terdapat kesalahan
atau
ketidaksesuaian.
Untuk memastikan
keakuratan
informasi, saya
harus melakukan
pengecekan ulang di
SAP, di mana semua
data yang
dibutuhkan telah
tersimpan secara
lengkap dan
terstruktur. Dengan
adanya sistem ini,
proses validasi
menjadi lebih mudah
dan akurat, sehingga
meminimalkan
potensi kesalahan
dalam administrasi

pensiun dini.”

yang signifikan,
terutama dalam
meningkatkan
efisiensi kerja
karyawan, karena
mereka dapat
mengakses
informasi yang
lebih akurat dan
terkini untuk
mendukung proses
pengambilan
keputusan serta
pelaksanaan tugas
secara lebih

optimal."
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terakhir
diperbarui. Hal
ini sangat
membantu
dalam
memastikan
keakuratan
informasi dan
menjaga
transparansi
dalam
pengelolaan

data.”

sendiri,
terutama dalam
aspek absensi
dan penilaian
kedisiplinan
karyawan,
sehingga
memastikan
keakuratan serta
konsistensi data
yang digunakan
dalam divisi

HC service.”

Aspirasi Penegmbangan SAP HCM

Peningkatan
Pelatihan dan

Panduan

“ Akan sangat
bermanfaat jika
tersedia buku
panduan khusus
untuk setiap
modul SAP,
seperti SAP HC,
SAP Finance,
dan SAP
Logistic.
Dengan adanya
panduan yang
lebih terperinci
dan spesifik
sesuai
kebutuhan
masing-masing
pengguna,

proses

“ Menurut
pandangan saya
secara pribadi,
ke depannya
akan sangat
bermanfaat jika
kami dapat
diberikan
pelatihan yang
lebih
komprehensif
mengenai
penggunaan
aplikasi SAP
secara
mendetail.
Selain itu,
pembuatan

panduan khusus

“ Kedepannya, akan
sangat membantu
jika dibuat loghook
yang berisi kode
akses setiap
karyawan, tidak
hanya sekadar buku
panduan
penggunaan aplikasi
SAP. Dengan
adanya logbook ini,
pencarian data dapat
dilakukan lebih
cepat dan efisien,
mengingat dalam
satu hari kami bisa
mengakses puluhan
data karyawan.

Tanpa harus
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penggunaan
aplikasi ini bisa
menjadi lebih
mudah dan
efisien. Selain
itu, buku
panduan ini
sebaiknya
diberikan
langsung
kepada
pengguna,
bukan hanya
melalui arahan
atasan ke
bawahan.
Dengan
demikian, setiap
user memiliki
referensi yang
jelas dan dapat
mengoperasikan
SAP dengan
lebih mandiri

dan efektif.”

yang mencakup
tata cara
penggunaan
bagi pengguna
dengan akses
terbatas
(viewer)
maupun
pengguna
dengan akses
penuh (editor)
juga akan
sangat
membantu
dalam
meningkatkan
pemahaman dan
efektivitas
dalam
mengoperasikan

sistem ini.”

mengklik satu per
satu, kami bisa
langsung
menemukan
informasi yang
dibutuhkan,
sehingga dapat
menghemat waktu
dan meningkatkan
produktivitas dalam

pengelolaan data.”

Peningkatan
Efisiensi
Pencarian

Data

“Saya
berharap
aplikasi SAP
bisa lebih
user-friendly
dan bebas dari
bug. Saat ini,

kami masih
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sering
mengalami
kendala
seperti waktu
loading yang
cukup lama
ketika ingin
mengakses,
mengubah,
atau
memasukkan
data. Dengan
perbaikan ini,
diharapkan
proses kerja
menjadi lebih
efisien dan

lancar.”

Peningkatan
AKksesibilitas
Data dan

Fitur

“ Sebenarnya,
sistem ini sudah
terbukti sangat
efektif dan
memberikan
bantuan signifikan
dalam mendukung
pekerjaan,
terutama ketika
kami
membutuhkan data
yang cepat dan
terkini. Namun,
seiring dengan

perkembangan
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kebutuhan,
mungkin ke
depannya kami
dapat diberikan
akses yang lebih
komprehensif
dibandingkan
sebelumnya,
sehingga dapat
lebih mendukung
kelancaran
operasional dan
pengambilan
keputusan yang

lebih baik.”
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Lampiran 2: Manfaat SAP dalam Pengelolaan Data Karyawan

Pemanfaatan SAP Dalam Pengelolaan Data Karyawan

Efisiensi &
Efektivitas

Akurasi & Keandalan
Data

Kemudahan Akses &
Penggunaan

Keaman Data

1.Peningkatan kecepatan
proses

2.0tomtisasi operasional

3.Dukungan efisiensi kerja

4.Data real-time & terbarui

1.Data Akurat & andal

2.Informasi terkini

3.Minimasi kesalahan
input

4.Jaminan keakuratan data

1.Kemudahan pencarian
data

2.Fleksibilitas pengajuan
digital

3.Akses data komprehensif

1.Standar perlindungan
data terpercaya

2.Akses terlindungi
password

3.Pembatasan pembagian
data
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Lampiran 3: Kendala dalam Penggunaan SAP

Kendala Dalam Penggunaan SAP

Kendala Teknis

Kurangya Pelatihan &
Panduan

Kepatuhan Terhadap
Prosedur

Integrasi Dengan
Sistem Lain

1.Sistem tidak stabil

2.Waktu loading Lama

3.Prosedur manual
sementar

4.Isu stabilitas jaringan

1.Minimnya panduan
penggunaan

2.Pembatasan jaringan
intranet

3.Proses penyelarasan data
antar sistem

1.Keharusan menghafal
kode unik

2.Pentingnya pencatatan
kode

3.Permintaan tanpa
prosedur

4.Prodesur
kompleks/sering berubah

1.Pembatasan akses
jaringan

2.Ketergantungan jaringan
intranet

3.Proses penyelerasan data
antar sistem




Lampiran 4: Dampak SAP terhadap Kinerja dan Pengambilan Keputusan

Dampak SAP terhadap Kinerja dan Pengambilan

Keputusan

Peningkatan Produktivitas

1.Peningkatan efisiensi kerja

2.Kemudahan penyelesaian tugas

3.Pelaksanaan tugas lebih
optimal

4.Dukungan pengambilan
keputusan

Dukungan Pengambilan
Keputusan

1.Kemudahan pelaporan &
analisis

2.Bantuan pencarian & validasi
data

3.Peningkatan kualitas
pengelolaan data
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Evaluasi Kinerja

1.Proses validasi data yang kuat

2.Minimasi kesalahan
administrasi

3.Evaluasi kesalahan oleh
pimpinan




Lampiran 5: Solusi Teridentifikasi untuk Mengatasi Kendala Penerapan SAP

Solusi Teridentifikasi Untk Mengatasi Kendala
Penerapan SAP

Pelatihan Komprehensif

1.Pelatihan lebih mendetail
2.Peningkatan pemahaman

pengguna
3.Pembuatan logbook kode akses
4 Efisiensi pencarian data

Panduan Penggunaan

yang Jelas

1.Tersedia buku panduan khusus
modul

2.Panduan terperinci & spesifik

3.Distribusi langsung ke
pengguna

4.Mendukung kelancaran
operasional
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Peningkatan Aksesibilitas

dan Antarmuka Pengguna

1.Antarmuka yang user-friendly
2.Bebas dari bug
3.Mengatasi isu waktu loading




Lampiran 6: Transkrip Wawancara

Narasumber 1

Nama : FHA

Jabatan : Supervisor Finance Service, Tax, and Human Capital

Masa Kerja  : 7 tahun

Peneliti: Boleh ceritakan sedikit tentang peran anda di PT. Telkom Indonesia
Regional 2 Divisi shared service and support

FHA: Saya menjabat sebagai Supervisor Finance Service, Tax, dan Human Capital
di Telkom Regional 2.

Peneliti: Bisa diceritakan sedikit mengenai kapan SAP Software mulai digunakan
untuk mengelola data karyawan, dan bagaimana pengalaman anda sejauh ini
dengan sistem ini? terkhususnya Divisi shared service and support.

FHA: Sejak tahun 2018, aplikasi SAP sudah saya mulai digunakan. Sebelumnya,
akses ke sistem ini dipegang oleh atasan saya dan hanya digunakan untuk keperluan
administrasi umum. Selain itu, akses yang tersedia saat itu hanya sebatas viewer,
sehingga tidak dapat melakukan perubahan atau pengeditan data.

Peneliti: Menurut anda, seberapa besar manfaat SAP dalam membantu pengelolaan
data karyawan di PT. Telkom Regional 2? Apa saja tanda-tanda bahwa sistem ini
benar-benar efektif?

FHA: SAP ini software yang sangat mudah digunakan dan memiliki tingkat
keandalan yang tinggi. Selain itu, sistem ini juga sangat fleksibel untuk
diintegrasikan dengan berbagai aplikasi bawaan Telkom, sehingga mendukung

efisiensi dalam operasional sehari-hari. Dari sisi keamanan, SAP telah dirancang
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dengan standar perlindungan data yang ketat, sehingga dapat menjamin kerahasiaan
dan integritas informasi yang dikelola di dalamnya.

Peneliti: Apa saja tantangan atau kendala yang paling sering anda hadapi saat
menggunakan SAP? dan bagaimana cara anda mengatasinya?

FHA: Ketika mencari data karyawan di SAP, setiap karyawan memiliki kode unik
tersendiri. Oleh karena itu, penting bagi kami untuk mencatat dan mengingat kode
tersebut, karena setiap individu memiliki kode yang berbeda. Salah satu tantangan
yang sering dihadapi adalah minimnya panduan penggunaan aplikasi, sehingga
terkadang pengguna mengalami kesulitan dalam mengakses data yang dibutuhkan.
Karena kami tidak ada pelatihan terkait penggunaan SAP hanya diajarkan dari
pengguna sebelumnya.

Peneliti: Seberapa besar peran SAP dalam mempermudah pelaporan dan analisis data
karyawan? Bisa kasih contoh bagaimana ini mendukung pengambilan keputusan?

FHA: SAP memiliki peran yang sangat penting dalam proses pencarian dan validasi
data karyawan. Terkadang, ketika kami mengecek data karyawan di [-Smart,
informasi yang ditampilkan belum terupdate. Namun, setelah kami melakukan
pengecekan di SAP, data tersebut sudah diperbarui. Keunggulan lain dari SAP
adalah kemampuannya dalam merekam jejak perubahan data, sehingga kami dapat
mengetahui dengan jelas kapan dan oleh siapa data karyawan terakhir diperbarui.
Hal ini sangat membantu dalam memastikan keakuratan informasi dan menjaga
transparansi dalam pengelolaan data.

Peneliti: Bagaimana SAP membantu memastikan data karyawan tetap akurat, aman, dan

terjaga integritasnya?
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FHA: Penggunaan aplikasi SAP berperan penting dalam menjaga keamanan serta
akurasi data, mengingat sistem ini dirancang dengan kontrol akses yang ketat.
Meskipun saya menjabat sebagai seorang supervisor, hal tersebut tidak secara
otomatis memberikan akses langsung ke dalam aplikasi SAP. Setiap penggunaan
dan pengecekan data harus melalui prosedur yang telah ditetapkan, di mana hanya
individu yang memiliki otoritas, seperti team leader dengan kredensial resmi berupa
username dan password, yang dapat mengakses sistem tersebut. Mekanisme ini
memastikan bahwa setiap proses tetap terjaga keamanannya, sekaligus menjamin
keakuratan data dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan.

Peneliti: Apakah ada saran atau masukan untuk membuat pemanfaatan SAP di PT. Telkom
Indonesia Regional 2 jadi lebih optimal ke depannya?

FHA: Akan sangat bermanfaat jika tersedia buku panduan khusus untuk setiap
modul SAP, seperti SAP HC, SAP Finance, dan SAP Logistik. Dengan adanya
panduan yang lebih terperinci dan spesifik sesuai kebutuhan masing-masing
pengguna, proses penggunaan aplikasi ini bisa menjadi lebih mudah dan efisien.
Selain itu, buku panduan ini sebaiknya diberikan langsung kepada pengguna, bukan
hanya melalui arahan atasan ke bawahan. Dengan demikian, setiap user memiliki
referensi yang jelas dan dapat mengoperasikan SAP dengan lebih mandiri dan

efektif.
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Narasumber 2

Nama : MNFM

Jabatan : Team Leader Officer Support human capital service

Masa Kerja  : 4 tahun

Peneliti: Boleh ceritakan sedikit tentang peran anda di PT. Telkom Indonesia
Regional 2 Divisi shared service and support

MNFM: Saya menjabat sebagai Leader Tim Human Capital Service mencakup
tanggung jawab dalam mengelola dan mengedit data karyawan.

Peneliti: Bisa diceritakan sedikit mengenai kapan SAP Software mulai digunakan
untuk mengelola data karyawan, dan bagaimana pengalaman anda sejauh ini
dengan sistem ini? terkhususnya Divisi shared service and support.

MNFM: Sejak tahun 2021, saya mulai menggunakan SAP. Namun, untuk proses
approval, sebelumnya masih menggunakan LaporAja, yang kemudian digantikan
oleh [-Smart mulai tahun 2024. Sistem [-Smart ini digunakan untuk menyetujui
berbagai permohonan dari karyawan sekaligus memvalidasi data dengan lebih
efisien.

Peneliti: Menurut anda, seberapa besar manfaat SAP dalam membantu pengelolaan
data karyawan di PT. Telkom Regional 2? Apa saja tanda-tanda bahwa sistem ini
benar-benar efektif?

MNFM: Sistem ini sangat membantu, terutama dalam efisiensi waktu. Karyawan
bisa mengajukan permohonan dari mana saja tanpa harus datang langsung. Selain
itu, persyaratan berkas dapat dipersiapkan secara digital, sehingga dapat

meminimalkan kesalahan dalam memasukkan atau mengubah data.
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Peneliti: Apa saja tantangan atau kendala yang paling sering anda hadapi saat
menggunakan SAP? dan bagaimana cara anda mengatasinya?

MNFM: Kendala yang paling sering kami hadapi adalah saat sistem SAP sedang
menjalankan proses payroll. Pada waktu tersebut, kami yang ingin menggunakan
SAP untuk mengedit data karyawan menjadi terhambat karena sistem tidak dapat
diakses. Selain itu, ada juga tantangan dari sisi karyawan yang mengajukan
permintaan perubahan data di SAP tanpa mengikuti prosedur yang berlaku. Untuk
mengatasinya, kami secara proaktif membagikan informasi mengenai peraturan
atau SOP yang telah disepakati agar proses berjalan lebih tertib dan sesuai prosedur.
Peneliti: Seberapa besar peran SAP dalam mempermudah pelaporan dan analisis data
karyawan? Bisa kasih contoh bagaimana ini mendukung pengambilan keputusan?
MNFM: Peran SAP dalam tugas saya sehari-hari memiliki signifikansi yang sangat
besar. Sebagai feam leader yang memiliki akses langsung ke sistem SAP, saya
bertanggung jawab dalam mengelola pelaporan dari karyawan yang mengajukan
permohonan perubahan atau validasi data mereka. Setiap proses perubahan tersebut
memerlukan persetujuan dari saya sebelum dapat diterapkan secara resmi dalam
sistem. Keberadaan SAP sangat mempermudah proses pencocokan dan sinkronisasi
data, baik untuk informasi yang telah tersedia maupun yang mengalami pembaruan,
sehingga memastikan akurasi serta keteraturan dalam pengelolaan data karyawan.
Peneliti: Bagaimana SAP membantu memastikan data karyawan tetap akurat, aman, dan
terjaga integritasnya?

MNFM: Untuk memastikan keakuratan data, kami memiliki tim QA yang bertugas

mengecek kesesuaian laporan karyawan dengan data yang ada di SAP. Jika
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ditemukan perbedaan, tim QA akan melakukan validasi ulang dengan karyawan
yang mengajukan. Sementara itu, dari sisi keamanan, kami sudah menerapkan
kebijakan UPDP yang baru, di mana akses ke data pribadi kini dilindungi dengan
password tambahan. Selain itu, data atau berkas karyawan tidak bisa dibagikan
sembarangan. Jika karyawan membutuhkan dokumen tertentu, pengirimannya
wajib melalui email kantor dan tetap terenkripsi untuk menjaga kerahasiaan.
Peneliti: Apakah ada saran atau masukan untuk membuat pemanfaatan SAP di PT. Telkom
Indonesia Regional 2 jadi lebih optimal ke depannya?

MNFM: Kami berharap aplikasi SAP bisa lebih user-friendly dan bebas dari bug.
Saat ini, kami masih sering mengalami kendala seperti waktu loading yang cukup
lama ketika ingin mengakses, mengubah, atau memasukkan data. Dengan

perbaikan ini, diharapkan proses kerja menjadi lebih efisien dan lancar.

Narasumber 3

Nama : ABN

Jabatan : Officer Support human capital service

Masa Kerja  : 4 tahun

Peneliti: Boleh ceritakan sedikit tentang peran anda di PT. Telkom Indonesia
Regional 2 Divisi shared service and support

ABN: Saya menjabat sebagai officer Support human capital service mencakup
tanggung jawab dalam mengelola administrasi data PKL, absensi karyawan, dan

kedisiplinan karyawan.
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Peneliti: Bisa diceritakan sedikit mengenai kapan SAP Software mulai digunakan
untuk mengelola data karyawan, dan bagaimana pengalaman anda sejauh ini
dengan sistem ini? terkhususnya Divisi shared service and support.

ABN: Sistem SAP di PT Telkom Indonesia sendiri telah diterapkan sejak tahun
2017. Namun, mengingat saya dan saudara WR baru bergabung dengan PT Telkom
Indonesia pada tahun 2020, maka diperlukan proses pelatihan terlebih dahulu untuk
menguasai berbagai aplikasi yang digunakan, terutama SAP. Oleh karena itu, kami
baru mulai mengoperasikan SAP secara efektif sejak tahun 2021.

Peneliti: Menurut anda, seberapa besar manfaat SAP dalam membantu pengelolaan
data karyawan di PT. Telkom Regional 2? Apa saja tanda-tanda bahwa sistem ini
benar-benar efektif?

ABN: Penggunaan sistem SAP sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas
kerja, khususnya dalam pencarian dan pengelolaan data karyawan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa kami tidak hanya mengoperasikan aplikasi SAP, tetapi
juga memanfaatkan aplikasi pendukung lainnya, yaitu Sentra. Dalam konteks ini,
SAP berfungsi sebagai sistem yang menyelaraskan data karyawan antara Sentra dan
SAP itu sendiri, terutama dalam aspek absensi dan penilaian kedisiplinan karyawan,
sehingga memastikan keakuratan serta konsistensi data yang digunakan dalam
divisi HC service.

Peneliti: Apa saja tantangan atau kendala yang paling sering anda hadapi saat
menggunakan SAP? dan bagaimana cara anda mengatasinya?

ABN: Salah satu kendala yang saya hadapi dalam penggunaan aplikasi SAP serta

sistem pendukungnya adalah ketika aplikasi tersebut sedang mengalami proses
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pembaruan atau upgrade sistem. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran
pekerjaan, baik dari segi waktu maupun tenaga, karena selama proses pembaruan
berlangsung, kami tidak dapat mengakses sistem secara optimal. Akibatnya, kami
terpaksa melakukan beberapa prosedur kerja secara manual, yang tentunya kurang
efisien dibandingkan dengan pemanfaatan sistem yang terintegrasi.

Peneliti: Seberapa besar peran SAP dalam mempermudah pelaporan dan analisis data
karyawan? Bisa kasih contoh bagaimana ini mendukung pengambilan keputusan?

ABN: Sistem SAP di PT Telkom Indonesia Regional 2 telah diterapkan sejak lama
guna meningkatkan efisiensi operasional serta mendukung pengambilan keputusan
yang lebih akurat. Implementasi sistem ini terbukti memberikan manfaat bagi para
pengguna, termasuk dalam tugas saya yang bertanggung jawab untuk mencocokkan
data administrasi karyawan magang, absensi, serta kedisiplinan karyawan antara
aplikasi internal Telkom, SENTRA, dan SAP. Dengan adanya integrasi ini,
pengelolaan data menjadi lebih sistematis, akurat, serta dapat diandalkan dalam
mendukung kebijakan dan operasional perusahaan.

Peneliti: Bagaimana SAP membantu memastikan data karyawan tetap akurat, aman, dan
terjaga integritasnya?

ABN: Pada dasarnya, tidak semua karyawan diberikan akses langsung ke dalam
sistem SAP. Bahkan, bagi kami yang hanya memiliki akses sebagai viewer, dengan
keterbatasan hanya dapat melihat data tanpa melakukan perubahan pada akses
tersebut pun diberikan secara selektif hanya kepada individu tertentu yang memiliki
kepentingan dan kebutuhan kerja yang relevan. Dengan adanya kebijakan

pembatasan akses ini, keamanan sistem SAP dapat terjaga dengan baik, sehingga
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memastikan bahwa data di dalamnya tetap terlindungi dan hanya dapat diakses oleh
pihak yang berwenang.

Peneliti: Apakah ada saran atau masukan untuk membuat pemanfaatan SAP di PT. Telkom
Indonesia Regional 2 jadi lebih optimal ke depannya?

ABN: Menurut pandangan saya secara pribadi, ke depannya akan sangat
bermanfaat jika kami dapat diberikan pelatihan yang lebih komprehensif mengenai
penggunaan aplikasi SAP secara mendetail. Selain itu, pembuatan panduan khusus
yang mencakup tata cara penggunaan bagi pengguna dengan akses terbatas viewer
maupun pengguna dengan akses penuh editor juga akan sangat membantu dalam

meningkatkan pemahaman dan efektivitas dalam mengoperasikan sistem ini.

Narasumber 4

Nama : RFY

Jabatan : Officer Support human capital service

Masa Kerja  : 4 tahun

Peneliti: Boleh ceritakan sedikit tentang peran anda di PT. Telkom Indonesia
Regional 2 Divisi shared service and support?

RFY: Saya menjabat sebagai Officer Support human capital service Telkom
regional 2, bertanggung jawab dalam mengelola administrasi training and
development karyawan.

Peneliti: Bisa diceritakan sedikit mengenai kapan SAP Software mulai digunakan
untuk mengelola data karyawan, dan bagaimana pengalaman anda sejauh ini

dengan sistem ini? terkhususnya Divisi shared service and support.
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RFY: Saya sudah menggunakan SAP selama kurang lebih 4 tahun setengah. Sistem
ini membantu dalam menyesuaikan data karyawan, seperti data pendidikan, data
keluarga, dan rekening yang berada di SAP dan aplikasi bawaan perusahaan.
Namun, akses yang saya miliki hanya sebatas view tanpa dapat melakukan
perubahan data.

Peneliti: Menurut anda, seberapa besar manfaat SAP dalam membantu pengelolaan
data karyawan di PT. Telkom Regional 2? Apa saja tanda-tanda bahwa sistem ini
benar-benar efektif?

RFY: SAP memiliki sistem keamanan yang sangat baik dalam melindungi data.
Karyawan tidak perlu khawatir mengenai penyebaran data pribadi mereka, karena
akses ke aplikasi ini sangat terbatas dan hanya diberikan kepada pihak yang
berwenang. Dengan mekanisme kontrol yang ketat, SAP memastikan bahwa data
tetap terjaga kerahasiaannya dan hanya dapat diakses sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan.

Peneliti: Apa saja tantangan atau kendala yang paling sering anda hadapi saat
menggunakan SAP? dan bagaimana cara anda mengatasinya?

RFY: Tantangan terbesar dalam menggunakan SAP adalah menghafal kode unik
yang dimiliki setiap karyawan, karena masing-masing individu memiliki kode yang
berbeda. Selain itu, setiap jenis data yang ingin dicari, seperti data pribadi,
pendidikan, atau rekening, juga memiliki kode tersendiri. Hal ini menuntut
ketelitian dan ketepatan dalam pencarian data, sehingga diperlukan strategi seperti
pencatatan atau penggunaan logbook untuk mempermudah akses dan mengurangi

risiko kesalahan.
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Peneliti: Seberapa besar peran SAP dalam mempermudah pelaporan dan analisis data
karyawan? Bisa kasih contoh bagaimana ini mendukung pengambilan keputusan?

RFY: Saya pernah berperan dalam merapikan data karyawan yang akan menjalani
pensiun dini. Dalam proses tersebut, aplikasi SAP sangat membantu, karena sering
kali data yang dikumpulkan oleh karyawan masih terdapat kesalahan atau
ketidaksesuaian. Untuk memastikan keakuratan informasi, saya harus melakukan
pengecekan ulang di SAP, di mana semua data yang dibutuhkan telah tersimpan
secara lengkap dan terstruktur. Dengan adanya sistem ini, proses validasi menjadi
lebih mudah dan akurat, sehingga meminimalkan potensi kesalahan dalam
administrasi pensiun dini.

Peneliti: Bagaimana SAP membantu memastikan data karyawan tetap akurat, aman, dan
terjaga integritasnya?

RFY: Setiap karyawan yang diberikan akses ke aplikasi SAP memiliki kredensial
unik berupa username dan password pribadi. Setiap kali dilakukan input atau
perubahan data, sistem SAP secara otomatis mencatatnya secara real-time,
termasuk identitas pengguna yang melakukan aktivitas tersebut. Dengan
mekanisme pencatatan yang transparan ini, setiap individu yang memiliki akses
terhadap aplikasi SAP memikul tanggung jawab yang besar dalam menjaga
keamanan serta keakuratan data. Oleh karena itu, penggunaan sistem ini harus
dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan sesuai dengan standar operasional yang
telah ditetapkan guna memastikan integritas serta keandalan informasi dalam

mendukung operasional perusahaan.
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Peneliti: Apakah ada saran atau masukan untuk membuat pemanfaatan SAP di PT. Telkom
Indonesia Regional 2 jadi lebih optimal ke depannya?

RFY: Kedepannya, akan sangat membantu jika dibuat logbook yang berisi kode
akses setiap karyawan, tidak hanya sekadar buku panduan penggunaan aplikasi
SAP. Dengan adanya logbook ini, pencarian data dapat dilakukan lebih cepat dan
efisien, mengingat dalam satu hari kami bisa mengakses puluhan data karyawan.
Tanpa harus mengklik satu per satu, kami bisa langsung menemukan informasi
yang dibutuhkan, sehingga dapat menghemat waktu dan meningkatkan

produktivitas dalam pengelolaan data.

Narasumber 5

Nama : WR

Jabatan : Officer Support human capital service

Masa Kerja  : 4 tahun

Peneliti: Boleh ceritakan sedikit tentang peran anda di PT. Telkom Indonesia
Regional 2 Divisi shared service and support?

WR: Saya menjabat sebagai officer Support human capital service mencakup
tanggung jawab dalam mengelola administrasi daily activity, GCU, UKR, Penilaian
karyawan dan benefits karyawan.

Peneliti: Bisa diceritakan sedikit mengenai kapan SAP Software mulai digunakan
untuk mengelola data karyawan, dan bagaimana pengalaman anda sejauh ini

dengan sistem ini? terkhususnya Divisi shared service and support.
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WR: Sistem aplikasi SAP sebenarnya telah digunakan sejak lama, namun saya baru
mulai menggunakannya sejak tahun 2021. Selama empat tahun terakhir,
pengalaman dalam menggunakan aplikasi ini sangat membantu dalam
meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan. Meskipun
pada awalnya proses adaptasi memerlukan waktu yang cukup lama, seiring
berjalannya waktu, pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan sistem ini
semakin berkembang, sehingga memberikan manfaat yang signifikan dalam
mendukung produktivitas kerja.

Peneliti: Menurut anda, seberapa besar manfaat SAP dalam membantu pengelolaan
data karyawan di PT. Telkom Regional 2? Apa saja tanda-tanda bahwa sistem ini
benar-benar efektif?

WR: Penggunaan SAP dalam pekerjaan kami terbukti sangat meningkatkan
efisiensi kerja. Namun, perlu digaris bawahi bahwa beberapa akses SAP yang
diberikan kepada kami bersifat terbatas, yakni hanya dalam kapasitas sebagai
viewer. Dengan kata lain, kami hanya memiliki wewenang untuk melihat dan
mengakses data yang diperlukan tanpa adanya hak untuk mengubah atau
memodifikasi data yang terdapat dalam sistem SAP.

Peneliti: Apa saja tantangan atau kendala yang paling sering anda hadapi saat
menggunakan SAP? dan bagaimana cara anda mengatasinya?

WR: Permasalahan utama dalam penggunaan aplikasi SAP dan sistem
pendukungnya terletak pada aksesibilitas serta stabilitas jaringan. D1 PT Telkom
Indonesia Regional 2, terdapat dua jenis jaringan yang digunakan, yaitu internet

dan intranet. Untuk mendukung operasional berbagai aplikasi yang ada di
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perusahaan, termasuk SAP, sistem ini mengandalkan jaringan intranet. Oleh karena
itu, tidak semua jenis jaringan dapat digunakan untuk mengakses aplikasi tersebut,
sehingga diperlukan koneksi yang sesuai dengan kebijakan dan infrastruktur
internal perusahaan guna memastikan kelancaran penggunaan sistem.

Peneliti: Seberapa besar peran SAP dalam mempermudah pelaporan dan analisis data
karyawan? Bisa kasih contoh bagaimana ini mendukung pengambilan keputusan?

WR: Pengalaman dalam menggunakan aplikasi SAP telah memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi serta kemudahan dalam
menyelesaikan berbagai tugas, terutama dalam proses penilaian kinerja karyawan
dan pemberian reward. Proses ini memerlukan data yang sangat akurat guna
menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan. Meskipun pada tahap awal
adaptasi terhadap sistem ini membutuhkan waktu yang cukup lama, seiring
berjalannya waktu, pemahaman serta keterampilan dalam mengoperasikan SAP
semakin meningkat. Hal ini pada akhirnya memberikan manfaat yang besar dalam
mendukung produktivitas kerja serta memastikan pengelolaan data karyawan yang
lebih terstruktur dan sistematis.

Peneliti: Bagaimana SAP membantu memastikan data karyawan tetap akurat, aman, dan
terjaga integritasnya?

WR: Dengan menerapkan kebijakan pembatasan akses terhadap aplikasi SAP
bertujuan untuk menjaga keamanan sistem serta memastikan keakuratan data yang
dikelola. Dengan adanya pembatasan ini, hanya karyawan tertentu yang diberikan
wewenang untuk melakukan perubahan data sesuai dengan tanggung jawabnya.

Setiap modifikasi yang dilakukan dalam sistem telah dipastikan melalui prosedur
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yang ketat, sehingga data yang diperbarui tetap akurat dan sesuai dengan kebutuhan
operasional. Selain itu, apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaan data, maka
akan dilakukan evaluasi lebih lanjut oleh pimpinan tim SAP guna memastikan
perbaikan serta peningkatan kualitas pengelolaan data ke depannya.

Peneliti: Apakah ada saran atau masukan untuk membuat pemanfaatan SAP di PT. Telkom
Indonesia Regional 2 jadi lebih optimal ke depannya?

WR: Sebenarnya, sistem ini sudah terbukti sangat efektif dan memberikan bantuan
signifikan dalam mendukung pekerjaan, terutama ketika kami membutuhkan data
yang cepat dan terkini. Namun, seiring dengan perkembangan kebutuhan, mungkin
ke depannya kami dapat diberikan akses yang lebih komprehensif dibandingkan
sebelumnya, sehingga dapat lebih mendukung kelancaran operasional dan

pengambilan keputusan yang lebih baik.
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Lampiran 7: Surat Permohonan Magang
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Kepada Yih.
Bapak Firman Hidayat

EVP Telkom Regional 2
PT Telkom Indonesia
Graha Merah Putih It 1 JI.Gatot Subroto No.52 JAKARTA 12710

Assplomuaialkum Woerahmatwioh Woborokatuh

Diberitahukan dengan hormat, Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
adalah institusi Pendidikan yang memiliki tujuan menciptakan lulusan profesional di
bidangnya. Sehubungan dengan hal tersebut, kami memohon kepada Bapak atau lbu
memberikan izin mahasiswa kami dalam melaksanakan magang di instansi yang Bapak/Ibu
pimpin. Mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut -

Marma : Luthfi Akmal Ramadhan
MibA : 21311295
Alamat : Taman Century 2 Blok E/24 RT 002 AW 023, Pekayon Jaya,
Bekasi Selatan, Kota Bekasi
Tempaty/Tgl. Lahir : Bekasi, 18 Novermber 2003
Program Studi : Manajemen
Jenjang : Sarjana
Perode Magang : § Februari - 5 Juni 2024
Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan
terima kasih.

Wassolomuaigikum Waorehmatwliohl Woborakotwh

Ketua Prodi Manapemen
Program Sarjana

Abdur Rafik, 5.E., M.Se.
MNIK : 1331107105
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Lampiran 8: Surat Konfirmasi Magang

Telkom &

Indonesia

the world in your hand

Nomer : C.TEL.30/UM 000/DR2-10000000/2024

Jakarta, 18 Januari 2024

Kepada Yth,
Ketua Prodi Manajemen Universitas Islam Indonesia
Di Tempat

Pedihal

: Permohonan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Dengan hormat,

Menjswab surat Saudara dengan nomor :

189/Ka.ProdiMnj/60/Prodi Mnj/l’2024 pada tanggal 17

Januari 2024 perihal Permohonan Praktek Kerja Lapangan stas nama :

No.

NiM NAMA PROGRAM STUDI LOKASI

1.

Luthfi Axmal Ramadhan

21311295 Manajemen Bid. Shared Service & Support

Sebagai wujud Corporate Social Responsibility dan bentuk kepedulian PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk terhadap dunia pendidikan kami bersedia menerma mahasiswai Saudara untuk melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan di PT Telekomunikasi Indenesia Tok, dengan periode 5 Februari 2024 s.d §
Juni 2024,

Ketentuan selama melaksanakan Praktek Kerja Lepangan sebagai berikut :

b.

Mematuhi dan melaksanakan segala ketentuan yang berlaku di PT. Telekomunikasi
Indenesia, Tbk.

Bersecia menggunakan alat komunikasi produk Telkom Group seperti :
kartuHsalo Telkomsel, dan byU.

Wajib menuliskan hal-hal positif selama PKL di Telkom pada sosial media prbad, dan
menginimkan bukti berupa screenshot ke PIC.

Semua biaya yang timbul selama melaksanakan kerja praklek ditanggung sendiri dan tidak
diberikan kompensasi uang makan/transport.

Apabila memerukan informasi lebih lanjut dapat menghubungi PIC PKL dengan Faisal Helmi
Amarufish No telp. 0852-2001-3009

Simpati, AS,

Demikian kami sampaikan untuk diketahui, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan tenma

kasih. .
Hormat kami, gjl’
-0 Telkom &
Indonesia
H

MGR FINANCE SERVICE, TAX, & HUMAN CAPITAL TR 2

LA TATAT AT AT AT AWAN
ININININININININ»
NANINININININININ
ATATAT AT AT AT AT AN
NENININININININS
NENINININININTINININ

’
.
’
FNPNININININININININ

5S¢ Human Capital Telkom Regionsl | Jakarta
PT Telekomunikasi Indonesia, Tok.

Graha Merah Putih
JI Jend, Gatot Subroto Kay 52
Jakarta 2N0, Indonesia

Phone @ +62 21520 2137
www.itstkomcoid
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Lampiran 9: Dokumentasi
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